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ABSTRAK 

 

Indah Fajar Aini Lubis, 2021. Pengaruh Perputaran Persedian dan Perputaran 

Piutang Terhadap Laba Bersih Pada KUBE Limpapeh Rumah Nan Gadang Bundo 

Kanduang. Di bawah bimbingan Pembimbing Skripsi I oleh Bapak Dr.Sugianto, M.A 

dan Pembimbing Skripsi II oleh Ibu Kusmilawaty, SE, Ak, M.Ak. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh perputaran persediaan dan 

perputaran piutang terhadap laba bersih secara parsial dan simultan pada KUBE 

Limpapeh Rumah Nan Gadang Bundo Kanduang. Latar belakang masalah pada 

penelitian ini yaitu mengalami masalah peningkatan dan penurunan perputaran 

persediaan dan perputaran piutang yang dikeluarkan yang berdampak pada tingkat 

laba bersih perusahaan. Populasi pada penelitian ini yaitu Laporan Keuangan pada 

KUBE Limpapeh Rumah Nan Gadang Bundo Kanduang mulai tahun 2011 s/d 2018 

dan sampel yang digunakan Laporan Posisi Keuangan dan Laporan Laba Rugi selama 

32 triwulan mulai tahun 2011 s/d 2018. Teknik sampel yang digunakan yaitu teknik 

purposive sampling. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

regresi linear berganda dimana Perputaran Persediaan dan Perputaran Piutang sebagai 

variabel independen dan Laba Bersih sebagai variabel dependen. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara parsial perputaran Persediaan dapat dilihat dari thitung 

yang nyatanya lebih besar dari nilai ttabel (7,507>2,04227)dengan tingkat signifikan 

yang diperoleh sebesar 0,00 terhadap Laba Bersih. Sedangkan Perputran Piutang juga 

dapat dilihat dari thitung yang nyatanya juga lebih besar dari ttabel (2,837>2.04227) 

dengan tingkat signifikan yang diperoleh sebesar 0,00 terhadap Laba Bersih.Secara 

simultan perputaran Persediaan dan Perputaran Piutang berpengaruh terhadap Laba 

Bersih sebesar 105,517 dengan tingkat signifikan sebesar 0,00. Sedangkan dari hasil 

koefisien determinan (R
2
) menunjukkan pengaruh Perputaran Persediaan dan 

Perputaran Piutang berpengaruh sebesar 0,879 terhadap Laba Bersih. Hal ini 

menunjukan bahwa sebesar 87,9% Laba Bersih dipengaruhi oleh Perputaran 

Persediaan dan Perputaran Piutang. Sedangkan sisanya sebesar 12,1% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.   

 

Kata Kunci: Perputaran Persediaan, Perputaran Piutang, Laba Bersih 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di zaman era globalisasi ini perusahaan swasta maupun instansi pemerintahan 

dituntut untuk mengikuti perkembangan hidup usahanya, baik itu perusahaan yang 

bergerak dalam bidang industri, jasa dan dagang atau usaha lainnya. Hal ini dilakukan 

sebagai suatu usaha agar perusahaan-perusahaan tersebut dapat mempertahankan 

kelangsungan hidup dari perusahaannya sendiri. Dengan cara meningkatkan kegiatan 

dalam menjalankan perusahaan, maka dapat membantu perusahaan untuk 

menyesuaikan diri terhadap perubahan-perubahan yang terjadi diluar maupun di 

dalam perusahaan.
1
 

Dalam upaya untuk mencapai tujuan-tujuan itu, perusahaan harus dapat 

beroperasi secara lancar dan dapat mengkombinasikan semua sumber daya yang ada, 

sehingga dapat mencapai laba yang optimal. Kelangsungan hidup perusahaan 

dipengaruhi oleh banyak hal antara lain laba perusahaan itu sendiri. Laba merupakan 

salah satu faktor untuk menilai baik buruknya kinerja perusahaan.
2
 

Keuntungan atau laba adalah selisih antara jumlah yang diterima dari 

pelanggan atas barang dan jasa yang dihasilkan dan biaya yang dikeluarkan untuk 

input yang digunakan guna menghasilkan barang atau jasa.
3
 

Perusahaan harus berusaha agar tujuan perusahaan dapat tercapai. Dalam 

pencapaian prestasi atau hasil yang maksimal diperlukan suatu ukuran.Alat yang 

digunakan untuk mengukur prestasi ini adalah dengan analisis rasio. Dari setiap 

                                                           
1
 Cintia Dewi Farhana “Pengaruh Perputaran Persediaan dan Pertumbuhan Penjualan 

Terhadap Profitabilitas”dalam Jurnal Manajemen, 2016, h. 2 
2
Ibid, h. 8 

3
 Carl S. Warren, et.al, Pengantar Akuntansi-Adaptasi Indonesia (Jakarta: Salemba Empat, 

2012), h.3 



2 
 

 

analisis rasio tersebut akan dapat rasio-rasio yang menggambarkan kondisi 

perusahaan terebut. 

Laba adalah selisih antara jumlah yang diterima dari pelanggan atas barang 

atau jasa yang dihasilkan dengan jumlah yang dikeluarkan untuk membeli sumber 

daya alam dalam menghasilkan barang atau jasa tersebut. 

Dalam upaya untuk mencapai tujuan itu, perusahaan harus dapat beroperasi 

secara lancar dan dapat mengkombinasikan semua sumber daya yang ada, sehingga 

dapat mencapai laba yang optimal. Ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi 

laba, antara lain harga jual barang atau jasa, yaitu perubahan harga jual yang 

dianggarkan dengan harga jual pada periode sebelumnya. Akibat biaya yang timbul 

dari perolehan atau pengolahan suatu produk yang mempengaruhi harga jual produk 

yang bersangkutan, sehingga mengakibatkan naik turunnya laba. Volume barang atau 

jasa yang dijual, yaitu perubahan jumlah barang yang dijual maka semakin tinggi pula 

laba yang akan diperoleh.
4
 

Kelangsungan hidup perusahaan dipengaruhi oleh banyak hal antara lain laba 

perusahaan itu sendiri. Persediaan, kas dan piutang merupakan komponen aktiva 

lancar yang paling berperan dalam menjalankan aktivitas penjualan pada perusahaan 

manufaktur. Perusahaan akan berusaha mendapatkan laba dengan cara menjual 

persediaannya baik secara tunai  maupun kredit, penjualan tunai akan mempercepat 

perputaran kas sehingga meminimalkan resiko yang mungkin terjadi dalam penjualan 

kredit. Adapun peranan persediaan  sangat menentukan jalannya operasi  perusahaan. 

Jika perusahaan tidak mempunyai persediaan yang cukup, maka perusahaan akan 

kehilan gan kesempatan dalam memperoleh keuntungan dikarenakan perusahaan 

tidak dapat memenuhi permintaan konsumen. Masalah penting dalam manajemen 

persediaan adalah berapa besar persediaan yang optimal. 

                                                           
4
 Ni Luh Gede Erni Sulindawati, et.al, Intermediate Accounting, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2014) h. 73 
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Pada prinsipnya persediaan mempermudah atau memperlancar jalannya 

operasi perusahaan yang harus dilakukan secara terus menerus untuk memproduksi 

barang-barang serta mendistribusikannya kepada pelanggan.
5
 Pada perusahaan 

dagang, persediaan merupakan barang dangan yang sangat penting karena jika terjadi 

kekurangan atau kelebihan persediaan merupakan gejala yang kurang baik bagi 

perusahaan yang akan menyebabkan kerugian.
6
 

Persediaan merupakan unsur dari aktiva lancar yang merupakan unsur aktif 

dalam operasi perusahaan yang secara terus menerus diperoleh, diubah, dan 

kemudian dijual kepada konsumen. Persediaan adalah barang-barang yang disimpan 

untuk digunakan atau dijual kembali pada masa atau periode yang akan datang atau 

bahan baku yang telah diproduksi yang akan digunakan dalam proses produksi.
7
 

Perputaran persediaan merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

berapa kali dana yang ditanam dalam persediaan berputar atau berganti dalam satu 

periode.
8
 Semakin tinggi rasio perputaran persediaan menunjukkan bahwa modal 

kerja yang dibutuhkan dalam persediaan semakin rendah dan hal ini baik bagi 

perusahaan namun begitu sebaliknya semakin rendah perputaran persediaan maka 

tidak baik bagi perusahaan yang mengakibatkan dana yang tertanam dalam 

persediaan tidak cepat kembali menjadi kas perusahaan.
9
 

Penjualan secara cicilan bagi perusahaan akan menghasilkan tagihan 

(piutang). Jika pelanggan mampu membayar secara tepat waktu, bagi perusahaan 

akan baik-baik saja. Namun jika pelanggan mengalami kesulitan pembayaran dengan 

berbagai sebab tertentu akan mengganggu keuangan dan laba perusahaan. 

                                                           
5
Wibowo et.al, Akuntansi Keuangan Dasar 2.(Grasindo. t.t.p, 2009) h. 52 

6
Ibid, h. 53 

7
 Alexandri, M.B, Manajemen Keuangan Bisnis Teori dan Soal, (Bandung: Alfabeta, 2009), 

h. 135 
8
 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2008) h. 181 

9
 Munawir, Analisis Laporan Keuangan (edisi IV), (Yogyakarta: YPKN 2014), h. 75 
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Oleh karena itu perusahaan perlu menerapkan manajemen piutang yang baik, 

sehingga hal-hal yang mungkin dapat mengganggu kelancaran pembayaran oleh 

pelanggan, perlu memperoleh perhatian dan tindakan lebih lanjut, sehingga tidak 

terjadi hal-hal yang tidak diinginkan seperti terganggunya profitabilitas perusahaan. 

Perputaran piutang (Receivable Turnover) merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode, atau berapa kali 

dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu periode. Semakin tinggi 

rasio, maka kondisi ini semakin baik bagi perusahaan, sehingga dapat dikatakan 

profitabilitas atau laba perusahaan akan semakin meningkat. Sebaliknya jika rasio 

makin rendah, maka ada over investment dalam piutang. Yang jelas bahwa rasio 

perputaran piutang memberikan pemahaman tentang kualitas piutang dan kesuksesan 

penagihan piutang. 

Piutang adalah hak klaim yang dimiliki perusahaan terhadap seseorang atau 

perusahaan lain pada saat jatuh tempo apabila piutang dilunasi, perusahaan akan 

memperoleh uang tunai, piutang dagang adalah piutang yang berasal dari kegiatan 

utama perusahaan (penjualan kredit). Akun piutang dagang biasanya dilampiri 

dengan daftar piutang. 

Laba juga memiliki arti penting dalam perusahaan karena laba merupakan 

ukuran dari seluruh prestasi perusahaan, semakin besar laba yang diperoleh maka 

perusahaan akan mampu untuk bertahan hidup, tumbuh dan berkembang serta kuat 

dalam menghadapi persaingan. Laba adalah selisih antara jumlah yang diterima dari 

pelanggan atau jasa yang dihasilkan dengan jumlah yang dikeluarkan untuk membeli 

sumber daya alam dalam menghasilkan barang atau jasa tersebut.
10

Laba yang tinggi 

menunjukkan semakin baik perusahaan dalam menjalankan operasinya sehingga 

mampu digunakan untuk menunjang kegiatan operasi perusahaan dan kelangsungan 

hidup perusahaannya. 

                                                           
10

 Warren, et.al, Analisis Laporan Keuangan (edisi VI), (Jakarta: Salemba Empat 2007), h.2 
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Laba usaha (profit) dapat ditingkatkan secara optimal dengan memperoleh 

pendapatan yang lebih besar dibandingkan dengan biaya. Kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan profit disebut dengan profitabilitas. Profitabilitas adalah 

kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, 

total aktiva, maupun modal sendiri. Profitabilitas digunakan sebagai tolak ukur 

berhasil atau tidaknya perusahaan dalam menghasilkan laba serta efisiensi dan 

efektivitas manajemen dalam mengelola sumber dana yang dimilikinya. Rasio 

profitbilitas merupakan rasio untuk mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan 

untuk memperoleh laba dalam hubungannya dengan nilai penjualan, aktiva, dan 

modal sendiri. 

Sumber pendapatan usaha suatu perusahaan adalah menjual barang atau jasa. 

Barang-barang yang dimiliki untuk dijual atau yang akan digunakan untuk produksi, 

merupakan persediaan bagi perusahaan tersebut. Persediaan pada umumnya 

merupakan salah satu jenis aktiva lancar yang jumlahnya cukup besar dalam suatu 

perusahaan.Hal ini mudah dipahami karena persediaan merupakan faktor penting 

dalam menentukan kelancaran operasi perusahaan. Tanpa adanya persediaan para 

pengusaha akan dihadapkan pada resiko bahwa perusahaan pada suatu saat tidak 

dapat memenuhi keinginan pelanggan yang memerlukan barang-barang yang 

dihasilkan, ini berarti pula bahwa pengusaha akan kehilangan kesempatan untuk 

memperoleh pendapatan yang seharusnya mereka dapatkan.  
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Tabel 1.1 

Data Perputaran Persediaan, Perputaran Piutang Dan Laba Bersih 

KUBE Limpapeh Rumah Nan Gadang Bundo Kanduong Tahun 2011-2018 

Tahun Perputaran 

Persediaan (Kali) 

Perputaran Piutang Laba Bersih 

2011 3 6,30 Rp 1.300.000 

2012 4 11,51 Rp 2.200.000 

2013 4 15,90 Rp 3.000.000 

2014 5 10,12 Rp 2.800.000 

2015 6 13,60 Rp 3.500.000 

2016 6 14,03 Rp 4.000.000 

2017 7 15,33 Rp 4.300.000 

2018 7 15,50 Rp 4.500.000 

Sumber : KUBE Limpapeh Rumah Nan Gadang Bundo Kanduang (Data diolah 

penulis)      

 Berdasarkan tabel 1.1 diatas dapat dijelaskan bahwa perputaran persediaan 

dari tahun 2011-2018 tampak berfluktuasi. Dalam hal ini perputaran persediaan pada 

tahun 2013 tetap dari atahun sebelumnya sementara di Laba bersih meningkat dari Rp 

2.200.000 ditahun 2012 menjadi Rp 3.000.000 ditahun 2014. Ditahun 2014 

perputaran persediaan mengalami kenaikan sebanyak 1 kali, namun laba bersihnya 

mengalami penurunan yaitu dari Rp 3.000.000 ditahun 2013 menjadi Rp 2.800.000 

ditahun 2014. Pada tahun 2016 jumlah perputaran persediaan tetap dari tahun 

sebelumnya namun laba bersihnya mengalami kenaikan yaitu dari Rp 3.500.000 

ditahun 2015 menjadi Rp 4.000.000 ditahun 2016. Pada tahun 2018 juga mengalami 

hal yang sama yaitu jumlah perputaran persediaan tetap dari tahun sebelumnya 
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namun laba bersihnya mengalami kenaikan yaitu dari Rp Rp 4.300.000 dari tahun 

2017 menjadi Rp 4.500.000 ditahun 2018. 

 Hal diatas tidak sesuai dengan teori dimana apabila perputaran persediaan 

meningkat maka laba bersih juga akan meningkat. Begoti juga dengan perputaran 

persediaan yang tinggi maka akan meningkatkan pendapatan serta laba yang juga 

akan meningkat.
11

 

 Kenaikan dan penurunan laba itu hal yang normal, penurunannya terjadi 

karena perputaran persediaan dan perputaran piutang tidak selalu berkesinambungan, 

ada kalanya perputaran persediaan naik sementara perputaran piutang menurun, 

begitu juga sebaliknya, ada kalanya perputaran persediaan turun perputaran piutang 

naik. Dalam kasus ini di tahun 2014 mengalami penurunan laba bersih yang 

diakibatkan menurunnya tingkat perputaran piutang tetapi perputaran persediaannya 

naik dari tahun sebelumnya, namun laba bersih tetap mengalami penurunan dari 

tahun sebelumnya. Kemudian ditahun 2015 mengalami kenaikan laba bersih yang 

diakibatkan meningkatnya tingkat perputaran persediaan dan tingkat perputaran 

piutang. 

 Penurunan perputaran persediaan diakibatkan banyaknya pelanggan yang 

membeli dengan cara kredit, dengan sistem kredit ini menyebabkan perputaran 

piutang ada kalanya meningkat ada kalanya menurun, apabila perputaran piutang 

menurun itu diakibatkan banyaknya pelanggan yang susah membayar hutang (piutang 

tak tertagih). Tetapi banyak juga yang membeli dengan cara cash atau kontan, kalau 

banyak yang membeli dengan cara kontan perputaran persediaan akan cepat 

meningkat, karna uang dari hasil penjualan langsung diputarkan lagi ke modal untuk 

bahan. 

 

                                                           
11

 Agus Ristono, Manajemen Persediaan, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009) h. 25 
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B. Identifikasi Masalah 

 Identifikasi masalah adalah pertajaman berbagai unsur atau faktor yang terkait 

terhadap optik atau masalah yang akan diteliti.
12

 

 Berdasarkan latar belakang masalah, maka identifikasi masalah pada 

penelitian ini adalah : 

1. Penurunan tingkat perputaran persediaan yang terjadi di tahun 2014 

menyebabkan penurunan laba bersih sebanyak Rp 2.800.000 pada KUBE 

Limpapeh Rumah Nan Gadang Bundo Kanduang. 

2. Peningkatan perputaran persediaan dan perputaran piutang di tahun 2018 

mengalami kenaikan laba yaitu sebanyak Rp 4.500.000 pada KUBE 

Limpapeh Rumah Nan Gadang Bundo Kanduang. 

3. Peningkatan perputaran persediaan tidak diikuti dengan meningkatnya laba 

pada KUBE Limpapeh Rumah Nan Gadang Bundo Kanduang. 

4. Tingkat perputaran piutang ditahun 2013 hingga 2014 di KUBE Limpapeh 

Rumah Nan Gadang Bundo Kanduang mengalami fluktuasi. 

 

C. Pembatasan Masalah 

 Pembatasan masalah pada penelitian ini bertujuan untuk membatasi 

pembahasan pada pokok permasalahan penelitian agar tidak terjadi kerancuan 

ataupun kesimpangsiuran dalam menginterpretasikan hasil penelitian. Untuk 

memfokuskan pembahasan penelitian ini, maka penelitian ini dibatasi dengan dua 

variabel bebas yaitu perputaran persediaan, perputaran piutang dan satu variable 

terikat, yaitu laba bersih pada tahun 2011 sampai dengan 2018 saja. 

 

 

 

                                                           
12

 Sugiyono. Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2012), h. 93 
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D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diungkapkan diatas, maka 

masalah dalam penelitian sebagai berikut : 

1. Apakah Perputaran Persediaan Berpengaruh terhadap Laba Bersih KUBE 

Limpapeh Rumah Nan Gadang Bundo Kanduong tahun 2011-2018? 

2. Apakah Perputaran Piutang Berpengaruh terhadap Laba Bersih KUBE 

Limpapeh Rumah Nan Gadang Bundo Kanduong tahun 2011-2018? 

3. Apakah Perputaran Persediaan dan Perputaran Piutang Berpengaruh terhadap 

Laba Bersih KUBE Limpapeh Rumah Nan Gadang Bundo Kanduong tahun 

2011-2018? 

E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka tujuan dan 

manfaat penelitian yang terdapat dalam penelitian ini adalah : 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui pengaruh perputaran persediaan terhadap laba bersih 

pada KUBE Limpapeh Rumah Nan Gadang Bundo Kanduong. 

b. Untuk mengetahui perputaran piutang terhadap laba bersih pada KUBE 

Limpapeh Rumah Nan Gadang Bundo Kanduong. 

c. Untuk mengetahui pengaruh perputaran persediaan dan perputaran 

piutang terhadap laba bersih pada KUBE Limpapeh Rumah Nan 

Gadang Bundo Kanduong. 

2. Menfaat Penelitian 

a. Bagi Penulis 

Sebagai tambahan wawasan ilmu dan pengetahuan serta pengalaman 

penulis mengenai pengaruh perputaran persediaan dan piutang 

terhadap laba bersih. 
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b. Bagi Perusahaan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan tentang 

pengelolaan persediaan dan piutang yang lebih baik agar 

menghasilkan laba yang optimal. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sebagai bahan referensi dan gambaran dalam melakukan penelitian 

dan dapat dijadikan sebagai dasar dalam melakukan penelitian yang 

berkaitan. 
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BAB II  

LANDASAN TEORITIS 

A. Kajian Teoritis 

1. Laba Bersih 

a. Pengertian Laba Bersih 

Laporan laba rugi (income statement) adalah laporan yang menyajikan ukuran 

keberhasilan operasi perusahaan selama periode waktu tertentu. Laporan laba rugi 

merupakan laporan utama untuk melaporkan hasil kinerja dari suatu perusaan selama 

suatu periode akuntansi tertentu. Pengertian laba yang dianut oleh struktur akuntansi 

saat ini adalah laba akuntansi. Laba akuntansi didefenisikan sebagai perbedaan antara 

pendapatan yang direalisasikan dari transaksi yang terjadi selama satu periode dengan 

biaya yang berkaitan dengan pendapatan tersebut . laba akuntansi terbagi atas tiga 

yaitu, laba kotor, laba operasi dan laba bersih. 

Laba bersih mengindikasikan profitabilitas perusahaan. Laba bersih 

mencerminkan pengambilan kepada pemegang ekuitas untuk periode bersangkutan. 

Laba perusahaan yang tinggi belum tentu menunjukkan profitabilitas yang tinggi , 

akan tetapi profitabilitas yang tinggi sudah dapat dipastikan bahwa laba yang 

dihasilkan tinggi.
1
 

Laba bersih adalah kelebihan seluruh pendapatan  atas seluruh biaya untuk 

suatu periode tertentu setelah dikurang pajak penghasilan yang disajikan dalam 

bentuk laporan laba rugi. Laba bersih (net income) merupakan selisih lebih semua 

pendapatan dan keuntungan terhadap semua biaya-biaya kerugian.
2
 Laba bersih 

membantu menarik modal investor baru yang berharap untuk menerima dividen dari 

operasi perusahaan yang berhasil dimasa yang mendatang.
3
 

                                                           
1
 Universitas Sumatera Utara, http://repository.usu.ac.id/,diunduhtanggal 10 januari 2020 

2
 Soemarso S.R, Akuntansi Suatu Pengantar,(Jakarta: Salemba Empat, 2009), h. 235 

3
 Glencha Desgri Christosa Binilang; Ventje Ilat; Lidia M. Mawikere, “Pengaruh Laba Bersih, 

Perubahan Piutang Usaha dan Perubahan Persediaan Terhadap Arus Kas Operasi di Masa Depan  pada 
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Laba bersih adalah kelebihan seluruh pendapatan atau seluruh biaya untuk 

seluruh periode tertentu setelah dikurangi pajak penghasilan yang disajikan dalam 

laporan laba rugi.
4
Laba bersih merupakan net income to shareholders ( laba bersih 

bagi pemegang saham) yang akan dibagikan dalam bentuk dividen. Laba bersih 

merupakan laba dari bisnis perusahaan yang sedang berjalan setelah bunga dan 

pajak.
5
 

Laba adalah laba akuntansi yang merupakan selisih pengukuran pendapatan 

dan biaya. Besarnya laba sebagai pengukur kenaikan aktiva sangat tergantung atas 

ketepatan pengukuran dan biaya.
6
Laba yang dimaksud terdiri dari laba kotor, laba 

operasi, dan laba bersih. Untuk memperoleh laba diatas rata-rata, manajemen harus 

mampu meningkatkan pendapatan (revenue) dan mengurangi semua beban (expenses) 

atas pendapatan.
7
 

Laba bersih adalah laba operasi dikurangi pajak, biaya bunga, biaya riset, dan 

pengembangan. Laba bersih disajikan dalam laporan laba rugi dengan 

menyandingkan antara pendapatan dengan biaya. Adapun unsur-unsur laba antara 

lain: 

1. Pendapatan, adalah aliran masuk atau kenaikan aktiva suatu perusahaan atau 

penurunan kewajiban yang terjadi dalam suatu periode akuntansi, yang berasal 

dari aktivitas operasi dalam hal ini penjualan barang (kredit) yang merupakan 

unit usaha pokok perusahaan. 

                                                                                                                                                                      
Perusahaan yang Terdaftar dalam Indeks LQ45 di Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-2015” Jurnal 

EMBA, Vol. 5 No. 2, Juni 2017, h.1486  
4
 NS. Abdullah, Penantar Ilmu Ekonomi, (Bandung: IKIP, 1993), h. 289 

5
 John J. Wild, K. R. Subramanyam dan Robert F. Hasley,  Analisis Laporan Keuangan, 

(Jakarta: Salemba Empat, edisi 8 buku 2, Penerjemah Bachtiar dan Harahap, 2005), h.25 
6
 Dafid Irawan dan Nurdhiana, “Pengaruh Laba Bersih dan Arus Kas Operasi Terhadap 

Kebijakan Deviden pada Perusahaan yang Terdapat di Bursa Efek Indonesia Periode 2009-2010”, h. 

10 
7
 Dewi Utari,, et. Al, manajemen Keuangan,(Jakarta: Mitra Wacana Media, 2014), h. 63 
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2. Beban, adalah aliran keluar atau penggunaan aktiva atau kenaikan kewajiban 

dalam suatu periode akuntansi yang terjadi dalam aktivitas operasi. 

3. Biaya, adalah kas atau nilai equivalen kas yang dikorbankan untuk barang 

atau jasa yang diharapkan membawa keuntungan masa kini dan masa datang 

untuk organisasi. Biaya yang sudah kadaluarsa disebut beban, tiap periode 

beban dikurangkan dengan pendapatan pada keuangan laba rugi untuk 

menentukan laba periode. 

4. Untung rugi, untung adalah kenaikan ekuitas atau aktiva bersih yang berasal 

dari transaksi atau kejadian yang mempengaruhi perusahaan dalam suatu 

periode akuntansi. 

5. Penghasilan hasil akhir perhitungan dari pendapatan dan keuntungan yang 

dikurangi beban dan kerugian dalam periode tersebut. 

 Laba bersih adalah kenaikan asset dalam suatu periode akibat kegiatan 

produktif yang dapat dibagi atau didistribusikan kepada kreditor, pemerintah, 

pemegang saham (dalam bentuk bunga, pajak dan deviden) tanpa mempengaruhi 

keutuhan ekuitas pemegang saham semula.
8
 Laba dipandang sebagai suatu peralatan 

prediktif yang membantu dalam peramalan laba mendatang dan peristiwa ekonomi 

yang akan datang. Laba terdiri dari hasil operasional, atau luar biasa, dan hasil-hasil 

non-operasional, atau keuntungan dan kerugian luar biasa, dimana jumlah 

keseluruhannya sama dengan laba bersih. Laba biasa dianggap bersifat masa kini 

(current) dan berulang, sedangkan keuntungan dan kerugian luar biasa tidak 

demikian. Informasi megenai laba sebuah perusahaan dapat diperoleh dalam laporan 

keuangan yaitu, laporan laba/rugi. Informasi tersebut digunakan oleh pihak intern 

maupun ekstern perusahaan untuk membuat keputusan. Suatu perusahaan dikatakan 

akan berhasil apabila dalam kegiatan operasionalnya memperoleh laba. 

                                                           
8
 Muhammad M. Hanafi, Analisis Laporan Keuangan (Edisi V), (Jakarta: Salemba Empat, 

2010), h. 32 
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 Laba atau keuntungan merupakan salah satu tujuan utama perusahaan dalam 

menjalankan aktivitasnya. Laba yang diperoleh perusahaan akan digunakan untuk 

berbagai kepentingan, laba akan digunakan untuk meningkatkan kesejahteraan 

perusahaan tersebut atas jasa yang diperolehnya. 

 Laba merupakan ukuran keseluruhan prestasi perusahaan, yang didefenisikan 

sebagai berikut:
9
 

Laba = penjualan - biaya 

 

Pendefenisian laba sebagai penjualan dikurangi biaya merupakan 

pendefenisian secara struktural atau sintatik karena laba tidak didefenisi secara 

terpisah dari pengertian penjualan dan biaya. Penjualan dan biaya masuk dalam 

defenisi laba sehingga harus mendefenisikan penjualan dan biaya untuk memaknai 

laba. Jadi, laba merupakan hasil penerapan sesuatu yang bermakna sematik. Dengan 

demikian laba tidak diinterpretasikan secara inuitif. Lebih dari itu, pengukuran 

penjualan dan biaya sesuai PABU (Pernyataan Akuntansi Berlaku Umum) lebih 

didasarkan pada konsep cost historis sehingga laba yang dihasilkan tidak selalu setara 

dengan laba ekonomik yang pada umumnya mempertimbangkan perubahan daya beli 

dan perubahan harga. Besar kecilnya laba sebagai pengukur kenaikan aset sangat 

tergantung ketepatan pengukuran penjualan dan biaya. 

Laba hanya merupakan angka artikulasi dan tidak didefenisikan tersendiri 

seperti halnya asset atau utang, karena laba merupakan salah satu informasi potensial 

yang terkandung di dalam laporan keuangan dan sangat penting bagi pihak internal 

maupun pihak eksternal perusahaan. Informasi laba merupakan komponen laporan 

keuangan yang bertujuan untuk menilai kinerja manajemen, membantu mengistemasi 

kemampuan laba yang representative dalam jangka panjang dan menaksir risiko 

                                                           
9
Ibidh, h. 35 
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investasi.
10

 Setiap perusahaan dalam menjalankan usahanya bertujuan untuk 

memperoleh laba semaksimal mungkin. 

Laba adalah selisih lebih pendapatan atas beban sehubungan dengan usaha 

untuk memperoleh pendapatan tersebut selama periode tertentu. Karena besarnya laba 

yang diperoleh sangat berpengaruh terhadap kelangsungan hidup bagi perusahaan 

tersebut, maka perusahaan sangat menginginkan meningkatnya pertumbuhan laba 

dalam setiap tahunnya.
11

 Laba (earnings) atau laba bersih (net income) 

mengindikasikan profitabilitas perusahaan. Laba mencerminkan pengembalian 

kepada pemegang ekuitas untuk periode bersangkutan, sementara pos-pos dalam 

laporan merinci bagaimana laba didapat. Laba merupakan perkiraan atas kenaikan 

(atau penurunan) ekuitas sebelum didistribusi kepada dan kontribusi dari pemegang 

ekuitas. 

Pada umumnya laba merupakan selisih antara pendapatan yang diterima 

dengan biaya yang dikeluarkan dalam suatu periode akuntansi. Laba merupakan hasil 

akhir dari setiap perusahaan yang merupakan suatu informasi penting dalam laporan 

keuangan yang digunakan untuk menjadi pedoman dalam menentukan kebijakan dan 

pengambilan keputusan dalam perusahaan. Pendapat lain mendefenisikan laba adalah 

kenaikan modal yang berasal dari transaksi sampingan atau transaksi yang jarang 

terjadi dari badan usaha dan dari semua transaksi atau kejadian lain yang 

mempengaruhi badan usaha selama satu periode kecuali yang termasuk dari 

pendapatan atau investasi oleh pemilik.
12

 

Laba adalah Laba (earnings) atau laba bersih (net income) mengindikasikan 

profitabilitas perusahaan. Laba mencerminkan pengembalian kepada pemegang 

                                                           
10

 Limas Guntur Anggriono Putra. “ Pengaruh Penjualan dan Perputaran Piutang Terhadap 

Laba Bersih Perusahaan Farmasi” dalam jurnal Ilmu dan Jurnal Riset Manajemen, 2014, h. 5 
11

 Zaki Baridwan, Intermediate Accounting,(Yogyakarta:BPFE, 2008), h. 45 
12

 Renny Maisyarah. “Pengaruh Perputaran Total Aktiva dan Perputaran Persediaan Terhadap 

Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Manufaktur Industri Makanan dan Minuman yang Terdaftar di 

BEI”, (dalam jurnal Universitas Pembangunan Panca Budi), h. 1 
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ekuitas untuk periode bersangkutan, sementara pos-pos dalam laporan merinci 

bagaimana laba didapat. Laba operasi mengukur kinerja operasi bisnis fundamental 

yang dilakukan oleh sebuah perusahaan dan didapat dari laba kotor dikurangi beban 

operasi. Laba operasi menunjukkan seberapa efisien dan efektif perusahaan 

melakukan aktivitas operasinya dengan mempertimbangkan tingkat perputaran 

persediaan dalam satu periode.
13

 Berdasarkan pengertian dibawah dapat disimpulkan 

bahwa laba bersih adalah ukuran keseluruhan prestasi perusahaan . laba yang 

diperoleh perusahaan dapat digunakan untuk berbagai kepentingan perusahaan seperti 

membuat laporan laba rugi. 

Laporan laba rugi adalah laporan yang mengukur keberhasilan operasi suatu 

perusahaan dalam satu waktu tertentu, yang berisikan informasi untuk memprediksi 

jumlah dan penetapan waktu.
14

 Laba bersih sangat berperan penting bagi perusahaan 

untuk mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan yang bergerak dalam bidang 

apapun, yang mana laba bersih dihasilkan dari penjualan atau kegiatan perusahaan. 

Laba dalam perspektif syari’ah terdapat dalam  QS Hud [11]: 86 

                   

Artinya : Sisa atau (keuntungan) dari Allah adalah lebih baik bagimu jika kamu 

orang-orang yang beriman. Dan kamu bukanlah seorang penjaga atas dirimu
15

. 

 

 

 

 
                                                           

13
Ibidh, h.2 

14
 Herlin. “Pengaruh Perputaran Persediaan Voucher Sev Dalam Meningkatkan Laba Operasi 

Pt. Elkomindo Mitra Nusantara Bengkulu”, (Dalam Jurnal Universitas Dehasen Bengkulu, 2016), h.3 
15

 Al-Jumanatul Ali, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Bandung: Cv Penerbit J-Art, 2004), h 

.231 

 



17 
 

 

b. Jenis-jenis laba  

 Laba pada dasarnya terbagi menjadi beberaapa bagian diantaranya 

adalah:
16

 

a. Laba kotor, adalah selisih antara penjualan dengan harga pokok penjualan, 

yang mengindikasikan seberapa besar perusahaan dapat menutupi biaya 

produknya. 

b. Laba operasional merupakan selisih antara penjualan dengan seluruh biaya 

dan biaya operasional, yang mengindikasikan seberapa baik perusahaan 

melakukan aktivitasnya. 

c. Laba sebelum pajak EBIT (earning before income tax) adalah laba dari 

operasi berjalan sebelum dikurangi pajak. 

d. Laba bersih atau laba setelah pajak adalah laba atau pendapatan dari bisnis 

perusahaan yang sedang berjalan setelah dikurangi bunga dan pajak. 

 

c. Manfaat Analisis Laba 

 Analisis laba adalah salah satu kegiatan yang sangat penting bagi manajemen 

guna mengambil keputusan untuk masa sekarang dan masa yang akan datang. Artinya 

analisis data akan banyak membantu manajemen dalam melakukan tindakan apa yang 

akan diambil kedepan dengan kondisi yang terjadi sekarang atau untuk mengevaluasi 

apa yang menjadi penyebab naik atau turunnya laba tersebut sehingga target tidak 

tercapai. Dengan demikian, analisis laba memberikan manfaat yang cukup banyak 

bagi pihak manajemen. Secara umum manfaat yang dapat diperoleh dari analisis laba 

adalah
17

: 

1) Untuk mengetahui penyebab turunnya harga jual 

                                                           
16

 John J. Wild, K. R. Subramanyam Dan Robert F. Hasley, Op. Cit, h .25 
17

 Yudiana, Fetria Eka. Dasar-Dasar Manajemen Keuangan. (Yogyakarta: Penerbit Ombak 

2013), h.38 
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 Dengan diketahuinya penyebab naik turunnya harga, pihak manajemen dapat 

memprediksi berbagai hal, terutama berkaitan dengan penentuan harga jual kedepan 

dan target harga jual yang lebih realistis. Kesalahan akibat penentuan harga jual ini 

pasti dikarenakan faktor perubahan harga jual yang sangat rentan terhadap perubahan 

diluar lingkungan perusahaan. Misalnya, apabila terdapat pesaing baru dengan 

kualitas barang yang sama dengan produk kita, tetapi memberikan harga jual yang 

lebih murah, hal tersebut juga akan mempengaruhi nilai penjualan perusahaan 

tentunya. Demikian pula jika produk yang sejenis diluar berkurang, perusahaan dapat 

menaikkan harga jual yang diinginkan. 

2) Untuk mengetahui penyebab naiknya harga jual 

 Kenaikan harga jual perlu dicermati penyebabnya, sebab naiknya harga jual 

ini sangat mempengaruhi perolehan laba perusahaan. Faktor penyebab naiknya harga 

jual dapat berasal dari dalam perusahaan, misalnya pesaing sejenis menaikkan harga 

jualnya dan manajemen ikut pula menaikkan harga jual. Penentuan kenaikan harga 

jual yang melebihi harga pesaing sangat berbahaya dalam usaha pencapaian jumlah 

penjualan. 

3) Untuk mengetahui penyebab turunnya harga pokok penjualan 

Disamping kenaikan harga jual, laba kotor juga dipengaruhi oleh penurunan 

harga pokok penjualan. Penyebab menurunnya harga jual tidak jauh berbeda dengan 

kenaikan harga pokok penjualan. Hanya saja penurunan harga pokok penjualan akan 

membuat perusahaan berusaha keras untuk bekerja lebih efisien dibandingkan dengan 

pesaing. Jika tidak, maka beban biaya yang telah dianggarkan akan ikut 

mempengaruhi nilai perolehan penjualan kedepan. 

4) Untuk mengetahui penyebab naiknya harga pokok penjualan 

 Penyebab naiknya harga pokok penjualan juga sangat penting untuk diketahui 

oleh perusahaan karena dengan diketahuinya penyebab naiknya harga pokok 

penjualan, perusahaan pada akhirnya mampu menyesuaikan dengan harga jual dan 
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biaya-biaya lainnya. Penyebab utama naiknya harga pokok penjualan sebagian besar 

adalah karena dari pihak luar perusahaan sehingga mau tidak mau perusahaan harus 

mampu menyesuaikan diri. 

5) Sebagai bentuk pertanggungjawaban bagian penjualan akibat naik 

turunnya harga jual 

 Analisis laba juga memberikan manfaat sebagai bentuk pertanggungjawaban 

bagian penjualan akibat naik harga jual. Artinya ada pihak-pihak yang memang 

seharusnya bertanggungjawab apabila terjadi kenaikan atau penurunan harga jual. 

6) Sebagai bentuk pertanggungjawaban bagian penjualan akibat naik 

turunnya harga pokok. 

 Analisis laba juga memberikan manfaat sebagai bentuk pertanggungjawaban 

bagian produksi akibat turunnya hara pokok penjualan. Artinya untuk urusan harga 

pokok penjualan, pihak bagian produksilah yang bertanggungjawab. 

7) Sebagai salah satu alat ukur untuk menilai kinerja manajemen dalam 

suatu periode 

 Sudah pasti analisis laba ini pada akhirnya akan memberikan manfaat untuk 

menilai kinerja manajemen dalam suatu periode. Artinya hasil yang diperoleh dari 

analisis laba akan menentukan kinerja manajemen ke depan. 

8) Sebagai bahan untuk menentukan kebijakan manajemen ke depan. 

 Analisis laba digunakan sebagai bahan untuk menentukan kebijakan 

manajemen ke depan dengan mencermati kegagalan atau kesuksesan pencapaian laba 

sebelumnya. Jika berhasil, manajemen mungkin sekarang akan dipertahankan atau 

bahkan ada yang dipromosikan ke jabatan yang lebih tinggi. Akan tetapi,jika gagal 

sebaiknya akan diganti dengan manajemen yang baru. Disamping itu, keberhasilan 

atau kegagalan manajemen dalam mencapai target laba juga akan menentukan besar 

kecilnya insentif yang bakal mereka terima.  
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d. Penglasifikasian Laba 

 laba ialah satu sasaran penting bagi perusahaan yang berorientasi pada profit 

(keuntungan) akan menghasilkan laba. Oleh karena itu, jumlah laba yang dihasilkan 

dapat dipakai sebagai salah satu alat ukur efektifitas perusahaan karena laba 

merupakan keuntungan yang diterima perusahaan, karena perusahaan telah 

melakukan pengorbanan untuk kepentingan pihak lain. Dibawah ini adalah 

pengklasifikasian laba, yaitu: 

1. Laba kotor atas penjualan merupakan selisih dari penjualan bersih dan harga 

pokok penjualan. 

2. Laba bersih operasi perusahaan yaitu laba kotor dikurangi dengan sejumlah 

biaya penjualan, biaya administrasi dan umum. 

3. Laba bersih sebelum pajak merupakan pendapatan perusahaan secara 

keseluruhan sebelum pajak perseroan.  

4. Laba bersih setelah pajak yaitu laba bersih setelah ditambah atau dikurangi 

dengan pendapatan dan biaya non operasi dan dikurangi laba perseroan. 

 

e. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Laba 

 Dalam praktiknya perolehan laba perusahaan tiap periode tidak sama atau 

selalu berbeda-beda. Artinya laba yang diperoleh dari periode tahun pertama dan 

tahun periode yang seterusnya berubah-ubah. Perbedaan ini tentunya disebabkan oleh 

berbagai faktor, baik dari dalam perusahaan maupun dari kondisi luar perusahaan. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi laba tersebut adalah sebagai berikut 
18

: 

1) Berubahnya Harga Jual. 

 Artinya, berubahnya harga jual yang dianggarkan dengan harga jual pada 

periode sebelumnya, yang akan mengakibatkan naik turunnya laba. 

2) Berubahnya Jumlah Kuantitas (Volume) Barang Yang Dijual. 
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 Mulyadi, Akuntansi Biaya, (Jakarta: Salemba Empat, 2001), h.53 
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 Artinya, perubahan jumlah barang yang dijual dari jumlah yang dianggarkan 

dengan jumlah periode sebelumnya. Sama seperti harga jual, misalnya dari 

jumlah yang ditargetkan. 

3) Berubahnya Harga Pokok Penjualan 

 Artinya perubahan harga pokok penjualan dari yang dianggarkan dengan harga 

pokok penjualan pada periode sebelumnya. Perubahan ini mungkin disebabkan 

karena adanya kenaikan harga pokok penjualan dari sumber utamanya, 

misalnya kenaikan atau penurunan harga bahan baku atau akibat kenaikan biaya 

yang dibebankan dari sebelumnya. 

Pertumbuhan laba dipengaruhi oleh beberapa  faktor yaitu :
19

 

1. Besarnya perusahaan 

Semakin besar suatu perusahaan, maka ketepatan pertumbuhan laba yang 

diharapkan semakin tinggi. 

2. Umur perusahaan 

Perusahaan yang baru berdiri kurang memiliki pengalaman dalam 

meningkatkan laba, sehingga ketepatannya masih rendah dalam memperoleh 

laba tersebut. 

3. Tingkat Leverage 

Bila perusahaan memiliki tingkat hutang yang tinggi, maka manajer 

memanipulasi laba sehingga dapat mengurangi ketepatan pertumbuhan laba. 

4. Tingkat penjualan 

Tingkat penjualan di masa lalu yang tinggi, semakin tinggi tingkat penjualan 

dimasa yang akan datang sehingga pertumbuhan laba semakin tinggi. 

5. Perubahan laba masa lalu 

Semakin besar perubahan masa lalu, semakin tidak pasti laba yang diperoleh 

dimasa mendatang. 

                                                           
19
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 Namun begitu pertumbuhan laba juga dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor 

luar seperti adanya peningkatan harga karena adanya inflasi dan adanya kebebasan 

manajerial memilih metode akuntansi dan membuat estimasi yang dapat 

meningkatkan laba. 

 

2. Perputaran Persediaan 

a. Pengertian Perputaran Persediaan 

 Perputaran persediaan merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

berapa kali dana yang ditanam dalam persediaan (inventory) ini berputar dalam 

satu peiode.
20

 Semakin tinggi rasio perputaran persediaan menunjukkan bahwa 

modal kerja yang dibutuhkan dalam persediaan semakin rendah. Untuk mencapai 

tingkat perputaran yang tinggi, maka harus diadakan perencanaan dan 

pengawasan secara teratur. Hal ini yang jelas adalah rasio perputaran persedian 

memberikan pemahaman tentang kualitas persediaan dan kesuksesan dalam 

memutarkan persediaan dan penjualan.
21

 

 Perusahan dagang dan perusahaan manufaktur selalu memiliki persediaan di 

toko maupun di gudang perusahaan.persediaan tersebut dapat  berupa persediaan 

bahan baku,barang dalam proses, atau barang jadi. Persediaan harus dimiliki 

karena merupakan produk perusahaan yang harus dijual sebagai sumber 

pendapatan. Persediaan merupakan salah satu asset perusahaan yang sangat 

penting karena berpengaruh langsung terhadap kemampuan perushaan untuk 

memperoleh pendapatan. Karena itu, persediaan harus dikelola dengan baik dan 

dicatat dengan baik agar perusahaan dapat menjual produknya serta memperoleh 

pendapatan sehingga tujuan perusahaan tercapai. Persediaan adalah sejumlah 
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 Kasmir, Pengantar Manajemen Keuangan, (Jakarta: Predamedia Group, 2010) h. 129 
21

 Wild, John J., Subramanyam, K. R. Dan F. Hasley, Robert.  Analisis Laporan Keuangan. 

Penerjemah: Bactiar Dan Harahap, Edisi 8 Buku 2, (Jakarta: Salemba Empat, 2005) h. 87 
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barang jadi, bahan baku, dan barang dalam proses yang dimiliki perusahaan 

dengan tujuan untuk dijual atau diproses lebih lanjut. 

 Perusahaan dagang yang aktivitasnya adalah membeli dan menjual barang 

jadi, memiliki persediaan dalam bentuk barang jadi atau barang dagang. 

Sedangkan perusahaan manufaktur yang harus memproses bahan baku hingga 

menjadi barang jadi, memiliki tiga jenis persediaan, yaitu persediaan bahan baku, 

persediaan barang dalam proses, dan persediaan barang jadi. Barang dagang yang 

berada digudang perusahaan tetapi bukan milik perusahaan tidak dapat 

dikelompokkan sebagai persediaan.
22

 

 Dalam konsep ini semakin tinggi perputaran persediaan maka semakin baik 

bagi perusahaan, namun begitu sebaliknya semakin rendah perputaran persediaan 

maka semakin tidak baik bagi perusahaan. Perputaran persediaan adalah elemen 

utama dari modal kerja berupa aktiva yang selalu dalam kedaan berputar dimana 

secara terus menerus mengalami perubahan.
23

 Didalam perputaran persediaan 

perusahaan harus memperhatikan beberapa kali persediaan di dalam gudang 

berputar atau diganti, karena secara tidak langsung akan memberi akibat yang 

buruk terhadap perusahaan nantinya. Perputaran persediaan adalah rasio antara 

jumlah harga pokok barang yang dijual dengan nilai rata-rata persediaan yang 

dimiliki oleh perusahaan.
24

 Bagi perusahaan melakukan kegiatan pemasaran tidak 

lepas akan kebutuhan barang-barang dagangan yang menjadi faktor utama dalam 

menunjang jalannya aktivitas pemasaran. Perputaran persediaan juga dapat diukur 

dengan menunjukan tingkat penjualan yang tinggi atau rendah dalam perusahaan 
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 Alfurkaniati, et. al.,Pengantar Akuntansi 1 (Medan: Madenatera, 2016), h. 113 
23

 Rudianto, Pengantar Akuntansi, (Jakarta: Selemba Empat,2005), h.70 
24
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tersebut, perputaran persediaan adalah mengukur antara volume barang dagangan 

yang dijual dengan jumlah persediaan yang dimiliki selama periode berjalan.
25

 

 Perputaran persediaan dalam perusahaan menunjukkan kinerja perusahaan 

dalam aktivitas operasionalnya. Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan, 

kemungkinan semakin besar perusahaan akan memperoleh keuntungan. Begitu 

pula sebaliknya, jika tingkat perputaran persediaan rendah maka kemungkinan 

semakin kecil perusahaan memperoleh keuntungan. Munawir menyatakan bahwa 

semakin tinggi tingkat perputaran persediaan akan memperkecil resiko terhadap 

kerugian yang disebabkan karena penurunan harga atau karena penurunan selera 

konsumen, disamping itu akan menghemat ongkos penyimpanan dan 

pemeliharaan terhadap persediaan tersebut. 

b. Mengukur Perputaran Persediaan 

 Untuk mengetahui berapa kali perputaran persediaan dalam penjualan 

untuk menghasilkan laba, berikut dapat digunakan dalam menggunakan 

rumus sebagai berikut:
26

 

 

                       
         

          
 

 

 Rasio perputaran persediaan mengukur berapa kali persediaan berputar atau 

diganti selama satu periode. Pengelola persediaan suatu perusahaan dapat dilihat dari 

tingkat perputaran persediaannya. Semakin cepat perputaran persediaan maka 

semakin baik kondisi keuangan perusahaan. Semakin tinggi tingkat perputaran 

persediaan berarti semakin cepat dana yang diinvestasikan pada persediaan dan 
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 Warren et. al, Analisis Laporan Keuangan (Edisi V), (Jakarta: Salemba Empat, 2007), h. 

462 
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penjualan kembali.
27

 Sebaliknya jika tingkat perputaran persediaan rendah berarti 

persediaan membutuhkan waktu yang lebih lama untuk memutarkan barang 

dagangannya. Sehingga dana yang ditanamkan atau diinvestasikan pada persediaan 

lama kembali menjadi kas.
28

 

c. Manfaat Menghitung Rasio Perputaran Persediaan 

 Semakin tinggi rasio perputaran persediaan maka menunjukkan modal kerja 

yang baik, dan sebaliknya rasio perputaran persediaan semakin rendah maka akan 

terjadi kerugian pada perusahaan. Adapun manfaat perhitungan perputaran persediaan 

dapat disebabkan oleh beberapa faktor sebagai berikut
29

: 

1) Dapat diketahui apakah pengelolaan  persediaan telah dilakukan dengan baik. 

2) Dapat diketahui kecepatan dari pergantian, dimana semakin tinggi pergantian 

persediaan, semakin tinggi biaya yang dapat dihemat sehingga laba 

perusahaan naik. 

d. Pengaruh Perputaran Persediaan terhadap Laba 

 Pengelolaan persediaan merupakan suatu pekerjaan yang sulit, dimana 

kesalahan dalam menentukan tingkat persediaan dapat berakibat fatal. Raharja putra 

menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat perputaran persediaan, kemungkinan 

semakin besar perusahaan akan memperoleh keuntungan, begitu pula sebaliknya, jika 

tingkat perputaran persediaannya rendah maka kemungkinan semakin kecil 

perusahaan akan memperoleh keuntungan. Pendapat lain menyatakan bahwa semakin 

tinggi tingkat perputaran persediaan akan memperkecil resiko terhadap kerugian yang 

disebabkan karena penurunan harga atau karena perubahan selera konsumen, 
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 Hermansyah Sembiring Dan Muhammad Rizal. Buku Pintar Manajemen Keuangan. 
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disamping itu akan menghemat ongkos penyimpanan dan pemeliharaan terhadap 

persediaan tersebut.
30

 

 Perputaran persediaan merupakan rasio antara jumlah harga pokok barang 

yang dijual dengan nilai rata-rata persediaan yang dimiliki oleh perusahaan. Tingkat 

perputaran persediaan mengukur perusahaan dalam memutarkan barang dagangan 

dan menunjukkan hubungan antara barang yang diperlukan untuk menunjang atau 

mengimbangi tingkat penjualan yang ditentukan. 

 Perputaran persediaan terhadap laba perusahaan harus memperhatikan 

persentase laba karena semakin besar laba maka perputaran persediaan terhadap laba 

meningkat. Perputaran persediaan adalah suatu ukuran yang menunjukkan berapa kali 

persediaan berputar dalam satu periode. Apabila tingkat perputaran persediaan tinggi 

maka tingkat penjualannya akan tinggi, sehingga pendapatan dapat meningkat serta 

laba operasi juga akan meningkat.
31

 Apabila tingkat perputaran persediaan rendah 

artinya tingkat penjualannya juga rendah, sehingga pendapatan akan mengalami 

penurunan dan hal tersebut akan menimbulkan penurunan laba operasi yang diperoleh 

karena biaya-biaya tambahan yang harus dikeluarkan oleh perusahaan seperti biaya 

pemeliharaan dan biaya penyimpanan persediaan barang dagang. 

 Rasio perputaran persediaan mengukur efisiensi pengelolaan barang dagang . 

rasio ini merupakan indikasi yang cukup popular untuk menilai efisiensi operasional, 

yang memperlihatkan seberapa baiknya manajemen mengontrol modal yang ada pada 

persediaan. Rasio perputaran persediaan (Inventory Turnover) digunakan untuk 

mengukur perjalanan persediaan sampai kembali menjadi uang kas.
32

 Rasio ini 

dihitung dengan membagi penjualan dengan persediaan atau harga pokok persediaan. 

Rasio perputaran persediaan merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
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berapa kali dana yang ditanam dalam persediaan ini berputar dalam satu periode.
33

 

Apabila rasio yang diperoleh tinggi, ini menunjukkan perusahaan bekerja secara 

efisien dan likuid persediaan semakin baik. Demikian pula apabila perputaran 

persediaan rendah berarti perusahaan bekerja secara tidak efisien atau tidak produktif 

dan banyak barang persediaan yang menumpuk. 

Ada beberapa pengaruh perputaran persedian terhadap laba antara lain sebagai 

berikut;
34

 

1) Faktor waktu 

Lamanya waktu antara mulai dilakukannya pemesanan bahan-bahan sampai 

dengan kedatangan bahan yang dipesan tersebut dan diterima digudang 

persediaan. Hal ini akan menghambat lama atau cepatnya  perputaran 

persediaan yang memberikan pengaruh terhadap laba. 

2) Penggunaan Bahan Baku Rata-rata 

Salah satu dasar untuk memperkirakan penggunaan bahan baku selama 

periode tertentu, khususnya selama periode pemesanan barang. Apabila 

penggunaan bahan baku yang berlebihan akan mengakibatkan biaya-biaya 

yang timbul akibat penggunaan bahan baku tersebut dan berpengaruh terhadap 

berkurang atau bertambahnya laba. 

3) Resiko Kehabisan Persediaan 

Pengiriman barang yang dipesan, apakah tepat waktu atau sering kali 

terlambat. Apabila terjadi hal kehabisan barang maka akan menghambat 

penjualan dan sangat berpengaruh terhadap lama atau cepatnya persediaan 

tersebut menjadi laba. 

 Persediaan dalam perspektif islam adalah QS At-Taubah [9] : 35 
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                              

            

 

Artinya : pada hari dapanaskan emas perak itu dalam neraka jahannam, lalu dibakar 

dengannya dahi mereka, lambung dan punggung mereka (lalu dikatakan) kepada 

mereka: “inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, maka 

rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan itu.”
35

 

 Pada ayat ini harta yaitu kekayaan yang kita miliki termasuk diantaranya yaitu 

persediaan. Dimana harta tersebut tidak boleh hanya disimpan, akan tetapi harus 

segera dijual atau diperdagangkan agar tidak terjadi penimbunan barang, yakni 

dengan mengambil keuntungan diatas keuntungan normal dengan cara menjual lebih 

sedikit barang untuk harga yang lebih tinggi.
36

 Ikhtikar tidak hanya merusak 

mekanisme pasar, tetapi juga menghambat keuntungan yang akan diperoleh orang 

lain dalam proses distribusi diantara manusia. 

 Persediaan merupakan barang yang dijual dalam aktivitas operasional normal 

perusahaan, persediaan merupakan salah satu komponen modal kerja. Dengan 

pengecualian organisasi jasa tertentu, persediaan merupakan aktiva inti dan penting 

dalam perusahaan, khususnya perusahaan yang bergerak dibidang perdagangan dan 

manufaktur. Persediaan harus diperhatikan karena merupakan komponen utama dari 

aktivitas operasi dan langsung mempengaruhi perhitungan laba. 

 Persediaan adalah aktiva yang tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha 

normal, dalam proses produksi dan dalam perjalanan, atau dalam bentuk bahan atau 
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perlengkapan (supplies) untuk digunakan dalam proses produksi dan pemberian jasa. 

Karena apabila persediaan terlalu kecil, maka kegiatan operasi perusahaan akan 

mengalami penundaan atau beroperasi pada kapasitas yang rendah. Akan tetapi 

apabila perusahaan mempunyai persediaan yang terlalu banyak namun kurang efektif 

pengelolaannya, maka perputaran persediaan rendah sehingga akan mempengaruhi 

laba perusahaan.
37

Persediaan merupakan suatu aktiva yang meliputi barang-barang 

milik perusahaan dengan maksud umtuk dijual dalam suatu periode usaha tertentu 

atau persediaan barang-barang yang masih dalam pengerjaan atau proses produksi 

ataupun persediaan bahan baku yang menunggu penggunanya dalam proses 

produksi.
38

 

 Persediaan adalah jumlah barang jadi, bahan baku, barang dalam proses yang 

dimiliki perusahaan dengan tujuan untuk dijual atau diproses lebih lanjut. Persediaan 

merupakan barang yang dijual dalam aktivitas operasi normal peusahaan. Persediaan 

adalah aktiva yang teredia untuk dijual dalam kegiatan usaha normal, dalam proses 

produksi dalam perjalanan, atau dalam bentuk bahan atau perlengkapan (supplies) 

untuk digunakan dalam proses produksi dan pemberian jasa.
39

 

 Persediaan merupakan bagian yang paling aktif dalam operasi perusahaan, 

yang secara terus menerus dibeli atau diproduksi maupun dijual. Sumber daya 

perusahaan dapat diinvestasikan dalam barang yang dibeli atau di produksi, akan 

tetapi kemajuan dalam teknologi informasi memungkinkan perusahaan untuk lebih 

efisien dalam mengelola tingkat persediaan perusahaan, sehingga perusahaan 

dihadapkan pada permasalahan yang semakin kompleks dan dinamis.
40

 

 Persediaan adalah barang-barang yang dimiliki oleh perusahaan dagang, baik 

berupa usaha grosir maupun ritel, ketika barang-barang tersebut telah dibeli dan ada 
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kondisi siap untuk dijual.
41

 Persediaan adalah suatu aktiva yang meliputi barang-

barang milik perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam suatu periode usaha 

tertentu atau persediaan bahan baku yang menunggu penggunaannya dalam 

pengerjaan atau proses produksi ataupun persediaan bahan baku yang menunggu 

penggunaannya dalam suatu proses produksi. Jenis persediaan perusahaan proses 

terdiri dari 3 meliputi persediaan bahan baku, persediaan barang dalam proses dan 

persediaan barang jadi. Inventory merupakan persediaan barang yang sesuai dalam 

perputaran, yang selalu dibeli dan dijual, yang tidak  mengalami proses lebih lanjut 

didalam perusahaan tersebut yang mengakibatkan perubahan bentuk dari barang yang 

bersangkutan. 

Persediaan berpengaruh terhadap neraca maupun laporan laba rugi yang mempunyai 

peranan penting dalam menentukan hasil operasi perusahaan dalam suatu periode dan 

manajemen perusahaan yang efektif merupakan kunci keberhasilan operasi 

perusahaan. Manajemen berusaha untuk mempertahankan kuantitas dan jenis 

persediaan yang cukup untuk memenuhi permintaan konsumen tetapi disisi lain 

manajemen juga harus menghindari biaya penyimpanan yang terlalu tinggi dan 

pemeliharaan persediaan yang akan melambung. 

Persediaan memiliki dua karakteristik penting, yakni: 

1. Persediaan tersebut milik perusahaan 

2. Persediaan tersebut siap dijual untuk konsumen. 

Persediaan merupakan aktiva yang harus dikelola dengan baik, kesalahan dalam 

pengelolaan akan mengakibatkan komponen aktiva lain menjadi tidak optimal, 

bahkan bisa mengakibatkan kerugian. Pengelolaan dalam hal memanajemen 

perputaran persediaan bisa sangat menentukan dalam manajemen kelanjutan aktivitas 

perusahaan. Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan akan memperkecil resiko 

terhadap kerugian yang disebabkan karena penurunan harga atau karena perubahan 
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selera konsumen, disamping itu akan menghemat ongkos penyimpanan dan 

pemeliharaan terhadap persediaan tersebut. 

Persediaan bagi perusahaan garmen dan tekstil persediaan merupakan hal yang harus 

dimiliki perusahaan. Persediaan tersebut dapat berupa bahan baku , barang dalam 

proses atau barang jadi. Persediaan harus dimiliki perusahaan karena merupakan 

produk perusahaan yang harus dijual sebagai sumber pendapatan. Persediaan 

merupakan aktiva perusahaan yang penting sekali, karena berpengaruh secara 

langsung terhadap kemampuan perusahaan dalam memperoleh pendapatan. Karena 

itu persediaan harus dikelola dan dicatat dengan baik, agar perusahaan dapat menjual 

produknya dan memperoleh pendapatan sehingga tujuan perusahaan tercapai. 

Persediaan adalah sejumlah barang jadi, bahan baku, barang dalam proses yang 

dimiliki perusahaan dengan tujuan untuk dijual atau di proses lebih lanjut . persediaan 

merupakan suatu bagian investasi perusahaan yang merupakan kekayaan (assets) 

perusahaan dengan menggunakan berbagai sumber dana. 

 Jadi dapat disimpulkan bahwa persediaan merupakan barang yang bisa berupa 

peralatan, bahan mentah, dan barang jadi yang merupakan asset penting perusahaan 

untuk kemudian dijual kembali dalam aktivitas peeusahaan guna memperoleh laba 

sebagaimana yang diharapkan perusahaan. Tingkat persediaan yang optimal akan 

bergantung pada penjualan, sehingga penjualan harus diramalkan sebelum persediaan 

sasaran dapat disusun. Selain itu, karena kesalahan dalam penentuan tingkat 

persediaan akan mengarah pada hilangnya penjualan atau biaya penyimpanan yang 

berlebihan, manajemen persediaan memiliki arti yang cukup penting. 

 

3. Perputaran Piutang 

a. Pengertian perputaran piutang 

 Perputaran piutang adalah penjualan bersih dibagi rata-rata piutang dagang. 

Rasio ini menggambarkan kualitas piutang perusahaan dan kesuksesan perusahaan 
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dalam penagihan piutang yang dimiliki. Semakin tinggi perputaran piutang suatu 

perusahaan semakin baik pengelolaan piutangnya. Perputaran piutang dapat 

ditingkatkan dengan jalan memperketat pelaksanaan penjualan kredit, misalnya 

dengan jalan memperpendek waktu pembayaran. Tetapi kebijakan ini cukup sulit 

untuk diterapkan, karena dengan semakin ketatnya kebijaksanaan penjualan kredit 

kemungkinan besar volume penjualan akan menurun, sehingga hal tersebut bukannya 

membawa kebaikan bagi perusahaan bahkan sebaliknya.
42

 Riyanto menyatakan 

perputaran piutang menunjukkan periode terikatnya modal kerja dalam piutang 

dimana semakin cepat periode berputarnya menunjukkan semakin cepat perusahaan 

mendapatkan keuntungan dari penjualan kredit tersebut, sehingga profitabilitas 

perusahaan juga ikut meningkat.
43

 

 Defenisi piutang menurut Standar Akuntansi Keuangan, piutang usaha 

meliputi piutang yang timbul karena penjualan produk atau penyerahan jasa dalam 

rangka kegiatan usaha normal perusahaan. Piutang yang timbul dari transaksi diluar 

kegiatan usaha normal perusahaan. Piutang yang timbul dari transaksi diluar kegiatan 

usaha normal perusahaan digolongkan sebagai piutang lain-lain.
44

 

 Piutang timbul apabila perusahaan atau seseorang menjual barang atau jasa 

kepada perusahaan atau orang lain secara kredit. Piutang merupakan hak untuk 

menagih sejumlah uang dari si penjual kepada si pembeli yang timbul karena adanya 

suatu transaksi.
45

 

 Tujuan dari piutang yaitu untuk meningkatkan penjualan, meningkatkan laba 

dan menjaga loyalitas pelanggan. Dengan meningkatnya penjualan kemungkinan 

besar laba akan meningkat pula. Menurut Standar Akuntansi Keuangan, pengelolaan 
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piutang menurut sumber terjadinya, digolongkan dalam dua kategori yaitu piutang 

usaha dan piutang lain-lain.
46

 Sedangkan menurut arfan, piutang dapat 

diklasifikasikan sebagai: 

1) Piutang dagang, dan 

2) Piutang non dagang 

 Piutang dagang yaitu piutang yang terjadi dari transaksi penjualan barang atau 

jasa secara kredit. Sedangkan piutang non dagang yaitu piutang yang terjadi selain 

dari transaksi penjualan secara kredit, misalnya piutang kepada karyawan, uang muka 

ke kantor cabang, tuntutan kepada perusahaan asuransi, piutang yang timbul dari 

subskripsi saham, piutang dividen, dan pitang bunga. 

 Piutang yang terjadi dari transaksi penjualan barang atau penyerahan jasa 

dapat dibuat dalam bentuk tertulis atau tanpa janji tertulis. Piutang dengan janji 

tertulis disebut dengan piutang wesel (notes receivable) sedangkan piutang tanpa janji 

tertulis disebut dengan piutang dagang (accoumt receivable).
47

 

Di dalam Al-Qur’an, Surah Al-Baqarah ayat 282 juga menjelaskan tentang etika 

bertransaksi secara utang piutang atau transaksi yang dilakukan dengan cara tidak 

tunai. 

                            

                          

                               
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                       

                        

                             

                          

                        

                               

                        

 . 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermuamalah tidak secara 

tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah 

seseorang penulis diantara kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah 

penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah telah mengajarkannya, maka 

hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkannya 

apa yang akan ditulis itu, dan hendaklah ia bertaqwa kepada Allah Tuhannya, dan 

janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu 
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orang yang lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkannya, 

maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. Dan persaksikanlah dengan 

dua orang saksi dari orang-orang lelaki (diantaramu). Jika taka da dua orang lelaki, 

maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi yang kamu 

ridhai , supaya jika seorang lupa maka seorang lagi mengingatkannya. Janganlah 

saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila mereka dipanggil, dan 

janganlah kamu jemu menulis hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas 

waktu membayarnya. Yang demikian itu, lebih adil disisi Allah dan lebih menguatkan 

persaksian dan lebih dekat kepda tidak (menimbulkan) keraguanmu (tulislah 

muamalah itu), kecuali muamalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan 

diantara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menuliskannya. 

Dan persaksikanlah jika kamu berjual beli, dan janganlah penulis dan saksi saling 

sulit menyulitkan. Jika kamu lakukan yang demikian, maka sesungguhnya hal itu 

adalah suatu kefasikan kepada dirimu. Dan bertaqwalah kepada Allah; Allah 

mengajarmu dan Allah Maha Mengetahui segala sesuatu.
48

 

 Ayat diatas menganjurkan kepada manusia untuk mencatat apabila melakukan 

suatu hutang piutang. Hal tersebut menghindari agar tidak terjadi suatu perselisihan 

dikemudian hari apabila terjadi  suatu permasalahan yang timbul selama berjalannya 

transaksi hutang sampai pada saat pelunasan. 

 Pada waktu Rasulullah SAW datang ke Madinah pertama kali, orang-orang 

penduduk asli biasa menyewakan kebunnya dalam waktu satu, dua, atau tiga tahun. 

Oleh sebab itu Rasul bersabda: “Barang siapa menyewakan (menghutangkan) sesuatu 

hendaklah dengan timbangan atau ukuran yang tertentu dan dalam jangka waktu yang 

tertentu pula.”(HR. Bukhori dan Sofyan Bin Uyainah dan Ibnu Abi Najih dari 

Abdillah Bin Katsir dari Minhal dari Ibnu Abbas). Sehubungan dengan itu Allah 

                                                           
48

 Al-Jumanatul Ali, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Bandung: Cv Penerbit J-Art, 2004), h 

.48 
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menurunkan ayah 282 sebagai perintah apabila mereka melakukan utang piutang 

maupun muamalah dalam jangka waktu tertentu hendaklah ditulis perjanjian dan 

mendatangkan saksi. Hal ini untuk menjaga terjadinya sengketa pada waktu-waktu 

yang akan datang. 

 

b. Arti Penting Piutang 

1) Bagi perusahaan yang menjual barang secara kredit. 

 Arti penting bagi perusahaan yang memberikan penjualan secara kredit adalah 

a) Untuk meningkatkan penjualan. 

b) Untuk meningkatkan jumlah pelanggan. 

c) Untuk memperoleh pelanggan baru. 

d) Untuk mempertahankan loyalitas/kesetiaan pelanggan. 

e) Untuk meningkatkan market share, dan 

f) Untuk meningkatkan laba perusahaan. 

2) Bagi perusahaan yang memperoleh pembelian barang atau jasa yang 

pembayarannya secara kredit. 

 Perusahaan yang memperoleh pembelian barang atau jasa yang 

pembayarannya secara kredit baik pedagang/pabrikan/industry ataupun jasa juga 

memiliki arti penting dengan adanya pembelian barang atau jasa yang 

pembayarannya secara angsuran antara lain:
49

 

a) Mengurangi penyediaan kebutuhan modal secara tunai karena 

keterbatasan dana untuk membeli secara tunai. 

b) Peluang meningkatkan produksi atau penjualan barang. 

c) Menghindari kemacetan produksi atau penjualan. 

d) Mengurangi ongkos penjualan. 

e) Mampu mengatur keuangan untuk pembelian barang lain. 

                                                           
49

 Kasmir. Pengantar Manajemen Keuangan, h. 239 
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f) Meningkatkan motivasi kerja 

 

c. Pengaruh Perputaran Piutang terhadap Laba Bersih 

 Banyak perusahaan melakukan penjualan secara kredit agar dapat menjual 

lebih banyak barang atau jasa. Dari penjualan kredit menimbulkan piutang bagi 

perusahaan. Piutang ini tentu harus mendatangkan manfaat untuk perusahaan. Untuk 

itu piutang perlu dikelola dan diatur agar penggunaannya efisien. Untuk melihat lebih 

jauh dalam tentang umur piutang yang dimiliki oleh perusahaan kita dapat melihat 

pada rasio penerimaan piutang. Rasio ideal untuk perputaran piutang adalah minimal 

12 kali dalam satu tahun. Dibawah angka tersebut berarti manajemen kurang efisien 

dalam mengelola aktiva karena lamanya umur piutang. Padahal piutang adalah aktiva 

yang menganggur yang tidak memberikan keuntungan bagi perusahaan. 

 Perputaran piutang mempengaruhi tingkat laba perusahaan dimana apabila 

perputaran piutang naik maka laba akan naik dan akhirnya akan mempengaruhi 

perputaran dari operating asset.
50

 Semakin tinggi perputaran piutang suatu 

perusahaan semakin baik pengelolaan piutangnya menandakan pengembalian laba 

yang baik. Dalam penelitian Mulatsih tahun 2014 menyimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh signifikan antara perputaran piutang terhadap profitabilitas (laba). 

B. Penelitian Terdahulu 

 Penelitian tentang pengaruh perputaran persediaan dan perputaran piutang 

terhadap laba bersih perusahaan telah banyak dilakukan diantaranya penelitian 

Swarga Ditha Renadi,Diana Juni Mulyati, IGN Anom Maruta 2017,
51

 Cintia Dewi 

                                                           
50

 Ibid, h. 62. 

 51 Swarga Ditha Renadi,Diana Juni Mulyati,IGN Anom Maruta, “Pengaruh Perputaran 

Piutang dan Perputaran Persediaan Terhadap Profotabilitas Perusahaan pada Subsektor Industri Food 

and Beverage yang Terdaftar di BEI periode 2012-2015” dalam Journal Of Accounting, 2017 
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Farhana 2016,
52

 Eka Ayu Rahayu dan Joni Susilowibowo 2016,
53

 Irman Deni 2016,
54

 

Nurul Widyawati 2016,
55

 Merin Widasari 2016,
56

 Julita 2018,
57

 Muh Najib Kasmir 

2017,
58

 Ni Made, I Wayan Bagia, Fridayana Yudiatmaja 2018,
59

 Rika Ayu Nurafika, 

Khairunnisa Almadany 2018.
60

 

 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No  Nama  

Penelitian 

Judul Penelitian Metode  

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Swarga 

Ditha 

Renadi, 

Pengaruh 

Perputaran 

Piutang dan 

Metode analisis 

yang digunakan 

dalam penelitian 

Perputaran persediaan 

berpengaruh paling dominan 

terhadap profitabilitas 

                                                           
52

 Cintia Dewi Farhana, pengaruh perputaran persediaan dan pertumbuhan penjualan terhadap 

profitabilitas pada PT. Ambara Madya Sejati di Singaraja Tahun 2012-2014 (Skripsi UIN Raden Fatah 

Palembang, 2016) 
53

 Eka Ayu Rahayu dan Joni Susilowibowo, “Pengaruh perputaran kas, perputaran piutang 

dan perputaran persediaan terhadap profitabilitas perusahaan manufaktur” dalam Jurnal Kajian 

Akuntansi, Vol. 11, 2016. 
54

 Irman Deni, Pengaruh tingkat perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan 

terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI (skripsi, Sekolah Tinggi Ilmu 

Ekonomi Perbanas Surabaya, 2016) 
55

 Nurul Widyawati, “Pengaruh penjualan dan perputaran piutang terhadap laba bersih 

perusahaan farmasi” dalam Jurnal Ilmu dan Riset Manajemen, 2016. 
56

 Merin Widasari, Pengaruh tingkat perputaran kas, perputaran piutang, perputaran 

persediaan dan perputaran aktiva tetap terhadap profitabilitas pada perusahaan industri barang 

konsumsi yang terdaftar di BEI, dalam Jurnal Dinamika Global, 2016. 
57

 Julita, Pengaruh perputaran piutang dan perputaran persediaan dalam meningkatkan laba 

pada perusahaan Garmen dan Tekstil yang terdaftar di BEI, dalam Jurnal UMSU, 2018. 
58

 Muh Najib Kasmir, Analisis Perputaran Persediaan dalam meningkatkan Laba pada Kopkar 

Gotongroyong PT. PLN (Persero) Area Palopo, dalam Jurnal Equiblirium, 2017. 
59

 Ni Made, I Wayan Bagia, Fridayana Yudiatmaja, Pengaruh Perputaran Kas dan Piutang 

terhadap rentabilitas ekonomis pada koperasi, dalam jurnal Manajemen dan Bisnis, 2018. 

 
60

 Rika Ayu Nurafika, Khairunnisa Almadany, Pengaruh Perputaran Kas, Perputaran Piutang, 

Perputaran Persediaan Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Semen Padang, dalam jurnal 

Akuntansi dan Bisnis, 2018 
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Diana Juni 

Mulyati, 

IGN 

Anom 

Maruta  

(2017) 

Perputaran 

Persediaan 

Terhadap 

Profotabilitas 

Perusahaan pada 

Subsektor Industri 

Food and 

Beverage yang 

Terdaftar di BEI 

ini adalah 

metode analisis 

laporan 

keuangan, 

analisis rasio, 

dan analisis 

regresi berganda  

industry food and beverage 

yang terdaftar di BEI  tahun 

2010-2015. 

2 Cintia 

Dewi 

Farhana 

(2016) 

Pengaruh 

perputaran 

persediaan dan 

pertumbuhan 

penjualan 

terhadap 

profitabilitas pada 

PT. Ambara 

Madya Sejati di 

Singaraja Tahun 

2012-2014 

Metode analisis 

data yang 

digunakan 

dalam penelitian 

ini adalah 

regresi linier 

berganda 

Perputaran persediaan dan 

pertumbuhan penjualan 

memiliki pengaruh yang 

simultan terhadap 

profitabilitas. 

3 Eka Ayu 

Rahayu 

dan Joni 

Susilowib

owo 

(2016) 

Pengaruh 

perputaran kas, 

perputaran 

piutang dan 

perputaran 

persediaan 

terhadap 

Metode 

penelitian yang 

digunakan 

adalah 

penelitian 

kuantitatif 

dengan metode 

Perputaran kas, perutaran 

piutang dan perputaran 

persediaan berpengaruh 

secara simultan terhadap 

profitabilitas. Secara parsial 

perputaran kas dan 

erputaran piutang tidak 
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profitabilitas 

perusahaan 

manufaktur 

kausal 

komparatif. 

berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas pada 

perusahaan manufaktur, 

hanya perputaran persediaan 

yang berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas pada 

perusahaan manufaktur. 

4 Irman 

Deni 

(2016) 

Pengaruh tingkat 

perputaran kas, 

perputaran 

piutang dan 

perputaran 

persediaan 

terhadap 

profitabilitas pada 

perusahaan 

manufaktur yang 

terdaftar di BEI 

Metode 

deskriptif 

dengan 

pendekatan 

kuantitatif dan 

menggunakan 

analisis regresi 

berganda 

Perputaran kas, perputaran  

piutang dan perputaran 

persediaan secara bersama-

sama berpengaruh 

signifikan terhadap ROA. 

Secara parsial, perputaran 

kas berpengaruh negative 

dan signifikan terhadap 

ROA, perputaran piutang 

dan perputaran persediaan 

berpengaruh positif dan 

signikfikan terhadap ROA. 

5  Nurul 

Widyawat

y (2016) 

Pengaruh 

penjualan dan 

perputaran 

piutang terhadap 

laba bersih 

perusahaan 

farmasi. 

Metode 

deskriptif 

dengan 

pendekatan 

kuantitatif 

Penjualan berpengaruh 

terhadap laba bersih pada 

perusahaan, perputaran 

piutang berpengaruh 

terhadap laba bersih pada 

perusahaan dan penjualan 

mempunyai pengaruh 

dominan terhadap laba 
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bersih karena mempunyai 

koefisien determinasi 

parsialnya paling besar. 

6 Merin 

Widasari 

(2016) 

Pengaruh tingkat 

perputaran kas, 

perputaran 

piutang, 

perputaran 

persediaan dan 

perputaran aktiva 

tetap terhadap 

profitabilitas pada 

perusahaan 

industri barang 

konsumsi yang 

terdaftar di BEI 

Metode analisis 

data 

menggunakan 

analisis regresi 

linier berganda 

Secara parsial, perputaran 

kas dan perputaran piutang 

berpengauh signifikan 

terhadap profitabilitas 

sedangkan perputaran 

persediaan dan perputaran 

aktiva tetap tidak 

berpengruh signifikan. 

Secara simultan, perputaran 

kas, perputaran piutang, 

perputaran persediaan dan 

perputaran aktiva tetap tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas. 

7  Julita  

(2018) 

Pengaruh 

perputaran 

piutang dan 

perputaran 

persediaan dalam 

meningkatkan 

laba pada 

perusahaan 

Garmen dan 

Tekstil yang 

Metode 

penelitian yang 

digunakan 

analisis 

deskriptif yaitu 

berdasarkan 

hasil observasi 

dan wawancara 

yang diperoleh 

dari pihak 

Pada perusahaan tersebut 

mampu untuk 

memaksimalkan laba begitu 

baik, karena perputaran 

piutang dan perputaran 

persediaan yang cepat dari 

tahun ketahunnya, sehingga 

menghasilkan laba yang 

diinginkan di perusahaan . 
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terdaftar di BEI perusahaan 

8 Muh Najib 

Kasim  

(2017) 

Analisis 

Perputaran 

Persediaan dalam 

meningkatkan 

Laba pada 

Kopkar 

Gotongroyong 

PT. PLN 

(Persero) Area 

Palopo 

Metode 

penelitian yang 

digunakan yaitu 

analisis 

deskriptif yaitu 

berdasarkan 

hasil observasi 

dan wawancara 

yang diperoleh 

dari pihak 

perusahaan 

Bahwa perputaran 

persediaan mampu dalam 

memutarkan persediaan 

dalam gudang, sihingga 

PT.PLN dapat 

menghasilkan laba. 

9 Ni Made, I 

Wayan 

Bagia, 

Fridayana 

Yudiatmaj

a(2018) 

Pengaruh 

Perputaran Kas 

dan Piutang 

terhadap 

rentabilitas 

ekonomis pada 

koperasi. 

Metode 

peneilitian yang 

digunakan yaitu 

analisis 

deskriptif. 

Ada pengaruh positif dan 

signifikan perputaran kas 

dan piutang terhadap 

rentabilitas ekonomis. Ada 

pengaruh negative dan 

signifikan dari perputaran 

piutang terhadap rentabilitas 

ekonomis. 

10 Rika Ayu 

Nurafika, 

Khairunni

sa 

Almadany 

(2018) 

Pengaruh 

Perputaran Kas, 

Perputaran 

Piutang, 

Perputaran 

Persediaan 

Terhadap 

 Adapun metode 

pengumpuln 

data yang 

dilakukan 

adalah metode 

dokumentasi 

dan metode 

Perputaran kas, perputaran 

piutang, perputaran 

persedian memiliki 

pengaruh secara simultan. 

Sedangkan secara parsial 

perputaran kas dan 

perputaran persediaan 
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Profitabilitas Pada 

Perusahaan 

Semen Padang. 

studi pustaka. 

Jenis data yang 

dilakukan dalam 

metode ini 

adalah data 

sekunder.  

memiliki pengaruh terhadap 

profitabilitas, akan tetapi 

perputaran piutang tidak 

memiliki pengaruh terhadap 

profitabilitas pada 

perusahaan semen yang 

derdaftar di BEI. 

 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Cintia Dewi Farhana; Muh Najib 

Kasim; terletak pada pertumbuhan variabel independen, dimana penelitian-penelitian 

tersebut tidak meneliti tentang perputaran piutang, dengan penelitian Ni Made, I 

Wayan Bagia, Fridayana Yudiatmaja tidak meneliti tentang perputaran persediaan. 

 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Cintia Dewi Farhana; Eka Ayu 

Rahayu dan Joni Susilowibowo; Irman Deni; Nurul Widyawaty; Merin Widasari; Ni 

Made, I Wayan Bagia, Fridayana Yudiatmaja; Rika Ayu Nurafika terletak pada 

penambahan variabel independen, dimana penelitian ini variabelnya hanya perputaran 

persediaan dan perputaran piutang saja, sedangkan penelitian-penelitian tersebut 

meneliti tentang pertumbuhan penjualan, perputaran kas, dan perputaran aktiva tetap. 

  

C. Kerangka Konseptual 

 Kerangka konseptual adalah kerangka penalaran yang terdiri dari konsep-

konsep atau teori yang menjadi acuan penelitian. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan laba bersih sebagai variabel terikat, dan menggunakan perputaran 

persediaan dan perputaran piutang sebagai variabel bebas. 

 Untuk menjaga kelangsungan hidup perusahaan dan menghasilkan laba yang 

besar, pihak manajemen harus menangani dan mengelola sumber dayanya dengan 

baik. Keuntungan atau laba adalah selisih antara jumlah yang diterima dari pelanggan 

atas barang dan jasa yang dihasilkan dan biaya yang dikelurkan untuk melakukan 
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kegiatan produksi. Dalam melakukan kegiatan produksi pastinya perusahaan 

melakukan modal kerja untuk kegiatan operasionalnya 

 Tingkat perputaran yang tinggi menunjukkan cepatya dana yang tertanam 

dalam persediaan kembali menjadi laba atau dengan kata lain cepat terjual dan 

berubah menjadi kas. Dengan perputaran persediaan yang tinggi akan mengakibatkan 

penjualan yang juga semakin cepat sehingga persediaan akan kembali menjadi laba 

juga lebih cepat. Semakin cepat persediaan menjadi laba, maka perusahaan akan 

memiliki kemampuan untuk membeli, mengolah dan menjual kembali persediaan 

tersebut kepada konsumen sehingga tingkat penjualan juga semakin meningkat. 

Kerangka teoritis yang diuraikan diatas ditunjukkan pada gambar  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar     

D. Hipotesa 

 
Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

D. Hipotesis 

Merupakan pernyataan sementara mengenai hubungan antara variabel-

variabel yang menjadi objek penelitian, dalam penelitian ini dapat dirumuskan suatu 

hipotesis mengenai apakah ada hubungan yang berpengaruh perputaran persediaan 

dan perputaran piutang terhadap laba yaitu: 

 

Perputaran Persediaan 

Perputaran Piutang 

Laba Bersih 
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1.  H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan perputaran persediaan 

terhadap laba pada KUBE Limpapeh Rumah Nan Gadang Bundo 

Kanduong 

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan perputaran persediaan terhadap 

laba bersih pada KUBE Limpapeh Rumah Nan Gadang 

2.  H0 :Tidak terdapat pengaruh yang signifikan perputaran piutang 

terhadap laba bersih pada KUBE Limpapeh Rumah Nan Gadang 

Ha :Terdapat pengaruh yang signifikan perputaran piutang terhadap 

laba bersih pada KUBE Limpapeh Rumah Nan Gadang Bundo 

Kanduong 

3.   H0 :Tidak terdapat pengaruh yang signifikan perputaran persediaan dan 

perputaran piutang terhadap laba bersih pada KUBE Limpapeh 

Rumah Nan Gadang Bundo Kanduong 

Ha :Terdapat pengaruh yang signifikan perputaran persediaan dan 

perputaran piutang terhadap laba bersih pada KUBE Limpapeh 

Rumah Nan Gadang Bundo Kanduong 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

asosiatif.  Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang menekankan pada 

pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka 

dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik.
1
 

Pendekatan asosiatif adalah pendekatan yang bersifat menanyakan hubungan 

antara  dua variabel atau lebih.
2
 

Penelitian ini menguji pengaruh perputaran persediaan dan perputaran piutang 

terhadap laba, berdasarkan data yang telah terkumpul dari KUBE Limpapeh Rumah 

Nan Gadang Bundo Kanduong. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di KUBE Limpapeh Rumah Nan Gadnag Bundo 

Kanduong Kecamatan Lembah Melintang Kabupaten Pasaman Barat Provinsi 

Sumatera Barat. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilakukan sejak November 2019 sampai dengan September 

2020.  

 

 

 

                                                           
1
 Arfan Ikhsan, et. al., Metode Penelitian Bisnis untuk Akuntansi dan Manajemen, (Bandung : 

Citapustaka Media, 2014), h. 18. 
2
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian dalam suatu ruang 

lingkup dan waktu yang kita tentukan, populasi berhubungan dengan data bukan 

manusianya. Populasi dalam penelitian ini adalah semua laporan keuangan triwulan 

yang diterbitkan oleh KUBE Limpapeh Rumah Nan Gadang  dari tahun 2011-2018 

yang terdiri dari neraca dan laba rugi. 

2. Sampel  

Sampel adalah sebagian dari yang diteliti. Sampel dalam penelitian ini adalah 

laporan keuangan triwulan yang diterbitkan oleh KUBE Limpapeh Rumah Nan 

Gadang sejak tahun 2011-2018 yang terdiri dari neraca dan laba rugi. Sampel 

terkumpul sebanyak 32 sampel yang terdiri atas laporan keuangan selama 8 periode 

2011-2018 dengan mengambil laporan triwulan per 3 bulan. 

 

D. Jenis dan Sumber Data 

jenis data yang digunakan dalam penelitin ini adalah jenis time series. Sumber 

data dalam penelitian ini menggunakan data sekunder. Data sekunder merupakan data 

penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui perantara. Data 

sekunder pada umumnya dapat berupa bukti, catatan, atau laporan historis, majalah, 

artikel yang telah tersusun dalam arsip baik yang dipublikasikan dan yang tidak 

dipublikasikan.
3
 Data sekunder dalam penelitian ini berupa laporan keuangan 

triwulan KUBE Limpapeh Rumah Nan Gadang Bundo Kanduang Kabupaten 

Pasaman Barat yang terdiri dari neraca dan laba rugi dari tahun 2011-2018. 

 

 

 

                                                           
3
 Arfan Ikhsan et. Al., Metodologi Penelitian Bisnis untuk Akuntansi dan Manajemen. h. 122 
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E. Teknik Dan Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Studi Wawancara 

Studi wawancara dilakukan dengan cara bertanya ataupun Tanya jawab 

kepada salah seorang dari anggota KUBE tersebut, yang mana tujuannya 

untuk mendukung data sekunder. 

2. Studi Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data dengan cara dokumentasi dilakukan dengan 

cara melihat atau menilai data-data historis, yaitu berupa laporan 

keuangan tahunan dimulai dari tahun 2011  sampai dengan tahun 2018. 

 

F. Defenisi Operasional 

Untuk memberikan batasan penelitian dalam memudahkan penafsiran 

mengenai variabel-variabel yang digunakan, maka diperlukan penjabaran defenisi 

variabel operasional, yakni sebagai berikut: 

Variabel bebas (Independent Variabel) merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

dependen (terikat).
4
 

 Variabel terikat (Dependent Variabel) merupakan variabel yang dipengaruhi 

atau yang terjadi karena adanya variabel bebas.
5
Maka dalam penelitian ini yang 

menjadi variabel dependen adalah Laba Bersih (Y).  

 

 

                                                           
4
 Azhari Akmal Tarigan, et.al,Metode Penelitian Ekonomi Islam, (Medan: La Tansa Press, 

2011), h. 57. 
5
Ibid, h. 57 
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TABEL 3.2 

Defenisi Operasional Variabel 

 

No Nama 

Variabel 

Defenisi Indikator Skala 

1 Variabel 

Terikat 

Laba Bersih 

(Y) 

Laba bersih adalah hasil atau 

keuntungan yang diperoleh 

perusahaan dari kegiatan 

transaksi jual beli barang yang 

diproduksi perusahaan. 

Semakin cepat laba kembali 

maka hal ini akan semakin baik 

bagi perusahaan 

Laba = Penjualan-

Biaya 

Rasio  

2 Variabel 

Bebas 

Perputaran 

Persediaan 

(X1) 

Perputaran persediaan adalah 

suatu kegiatan dimana 

persediaan didalam perusahaan 

bertukar atau diganti dengan 

cepatnya perputaran persediaan 

maka akan berpengaruh 

langsung bagi laba perusahaan 

Perputaran 

persediaan 

         

          
 

 

Rasio  

3 Perputaran 

Piutang (X2) 

Perputaran piutang merupakan 

rasio yang digunakan untuk 

mengukur berapa lama 

penagihan piutang selama satu 

periode dan berapa kali dana 

yang ditanam dalam piutang ini 

berputar dalam satu periode 

Perputaran piutang 

 
                

                 
 

 

Rasio  
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G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya kedalam 

suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar.
6
 Metode analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini, yaitu metode analisis regresi linier berganda. Metode tersebut 

digunakan untuk meramalkan pengaruh dari suatu variabel terikat (laba perusahaan) 

berdasarkan variabel bebas (perputaran kas dan perputaran piutang). Data yang 

diperoleh kemudian dianalisis dengan analisis regresi linier berganda, dengan 

menggunakan program SPSS (Statistical Package for the Social Sinces) versi 26,0, 

kemudian dijelaskan secara deskriptif. 

 Analisis ini dilakukan dengan beberapa tahapan, sebagai berikut: 

1. Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi Klasik dilakukan untuk menguji kecocokan sebuah data yang 

digunakan untuk diuji secara regresi ataupun secara analisis jalur. Namun 

didalam analisis berganda sangat diperlukan uji asumsi klasik dengan maksud 

apakah data penelitian yang digunakan telah memenuhi syarat BLUE (best, 

linear, unbiased, estimated). Pada umumnya uji asumsi klasik terdiri dari uji 

normalitas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi.
7
 

a. Uji Normalitas 

Tujuan uji normalitas adalah untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.
8
 Uji normalitas dapat 

dilakukan dengan menggunakan analisis grafik dan analisis statistic. Uji normalitas 

dengan analisis grafik dapat dilihat dari tampilan grafik histogram maupun grafik 

                                                           
6
Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2006), h.23 
7
 Rina Novianti Ariawati, et. al., Metode Kuantitatif Praktis, (Bandung: PT. Bima  Pratama 

Sejahtera, 2018), h. 20. 
8
 Imam Ghozali, SPSS, (Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2013) h. 91 
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normal plot, kriteria pengambilan keputusan dengan analisis grafik sebagai berikut: 

jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau 

grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi 

memenuhi asumsi normalitas. Analisis statistic yang digunakan penelitian ini dengan 

pendekatan Kolmogorov smirnov, kriteria pengambilan keputusan uji Kolmogorov 

smirnov menurut Ghozali sebagai berikut:
9
 

1) Jika nilai signifikan atau probabilitas < 0,05 maka variabel residualnya 

dinyatakan berdistribusi tidak normal 

2) Jika nilai signifikan atau probabilitasnya > 0,05 maka variabel residual 

dinyatakan berdistribusi data normal. 

b. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi 

linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode saat ini dengan 

kesalahan pada periode sebelumnya.Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada 

problem autokorelasi.Model rekresi yang baik yaitu bebas dari autokorelasi. Untuk 

melihat ada atau tidaknya masalah autokorelasi dalam penelitian maka dapat 

dilakukan dengan uji Durbin Watson (DW) dengan ketentuan sebagai berikut: 

1) Jika nilai DW  dibawah -2 berarti ada autokorelasi positif. 

2) Jika nilai DW diantara -2 sampai dengan +2 berarti tidak ada 

autokorelasi. 

3) Jika nilai DW +2 berarti ada autokorelasi negative. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan yang lain.
10

 

Heterokedastisitas diuji dengan uji glejser, kriteria pengambilan keputusan: 

                                                           
9
Ibid. h. 95 

10
Ibid. h 137 
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1) Jika variabel independen signifikan secara statistic mempengaruhi 

variabel dependen, maka ada indikasi terjadi heterokedastisitas. 

2) Jika probabilitas signikansinya di atas tingkat kepercayaan 5% maka tidak 

terjadi heterokedastisitas. 

2. Uji Hepotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk menguji kebenaran suatu pernyataan secara 

statistik dan menarik kesimpulan pakah menerima atau menolak pernyataan 

tersebut.
11

 

a. Uji  Koefisien Determinan (R²) 

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variabel independen yaitu laba menjelaskan variabel dependen yaitu 

untuk mengetahui besar persentasi variabel berikut yang dijelaskan pada variabel 

bebas, maka dicarilah nilai (R²).Cara melihat uji ini adalah apabila koefisien 

determinasi berkisar antara nol maka hubungan keduanya dinyatakan lemah.Jika 

angka mendekati satu maka dinyatakan hubungan diantara keduanya sangat kuat. 

b. Uji  Parsil (Uji t) 

Uji t digunakan untuk menunjukkan seberapa besar pengaruh variabel bebas 

secara individual terhadap variabel terikat. Apabila thitunglebih besar dari ttabel  maka 

Ha diterima Ho ditolak. Dan sebaliknya, apabila thitung lebih kecil dari ttabel  maka Ha 

ditolak dan Ho diterima. Kriteria pengambilan keputusan dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

Ha diterima dan Ho ditolak jika thitung> ttabel 

Ha ditolak dan Ho diterima jika thitung< ttabel 

c. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F ini bertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas  yang 

dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh bersama-sama terhadap variabel 

                                                           
11

 Laylan Syafina, Panduan Penelitin,(Medan: FEBI Press UINSU, 2018), h. 35. 
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terikat. Jika Fhitung  > dari Ftabel maka Ha diterima dan Ho ditolak. Apabila Fhitung  < 

dari Ftabel  maka Ha ditolak dan Ho diterima. Kriteria pengambilan keputusan dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

Ha diterima dan Ho ditolak jika Jika Fhitung  > Ftabel 

Ha ditolak dan Ho diterima jika Fhitung  < Ftabel  

d. Uji Model Regresi 

Penelitian ini menggunakan teknik anlisis regresi linier berganda, Karen 

variabel yang terlibat dalam penelitian ini ada 3 variabel yaitu 2 variabel bebas dan 1 

variabel terikat. Perputaran persediaan dan perputaran piutang sebagai variabel bebas 

yang dilambangkan dengan X1 dan X2dan laba sebagai variabel terikat yang 

dilambangkan sebagai Y. dengan menggunakan analisis regresi linier berganda maka 

akan mengukur perubahan variabel bebas. Analisis regresi linier dapat digunakan 

untuk mengetahui perubahan pengaruh yang terjadi berdasarkan periode 

sebelumnya.Analisis regresi linear berganda dilakukan dengan membuat persamaan 

regresi berganda dan menguji keberartian dan kelinieran regresi. 

Persamaan regresi linear berganda adalah:  

 

Y= a + b1PPe + b2PPi + e 

 

Dimana: 

Y  :Laba (Variabel Terikat) 

a :Konstanta regresi 

b :Koefisien regresi 

PPe :Perputaran persediaan (variabel bebas) 

PPi :Perputaran piutang (variabel bebas) 

e :Standard error  
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BAB IV 

TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN    

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 

Kelompok Usaha Bersama (KUBE) yaitu salah satu program pemerintah yang 

ada pada kementrian sosial RI khususnya di Direktorat Jendral Pemberdayaan 

Sosial dan Penanggulangan Kemiskinan yang bertujuan untuk memberdayakan 

kelompok masyarakat miskin dengan  pemberian modal usaha melalui program 

Bantuan Langsung Pemberdayaan Sosial (BLPS) untuk mengelola Usaha Ekonomi 

Produktif (UEP). 
84

 

Kelompok Usaha Bersama Limpapeh Rumah Nan Gadang Bundo Kanduang 

berada di Nagari Ujung Gading Kec. Lembah Melintang Kab. Pasaman Barat. 

Kondisi ekonomi di Nagari Ujung Gading Masih tergolong lemah. Mata 

pencaharian penduduknya lebih dominan bertani, baik menjadi petani ataupun 

buruh tani. Hasil penelitiannya meliputi kelapa sawit, jagung, karet dan kakao.
85

 

Melihat dari kondisi perekonomian yang ada di Nagari Ujung Gading maka 

pemerintah melakukan program Kelompok Usaha Bersama (KUBE). Kelompok 

Usaha Bersama merupakan program dari Departemen Sosial melalui program 

kesejahteraan sosial dalam rangka menetapkan penghapusan kemiskinan. 

Kelompok ini dilakukan dalam memberdayakan keluarga miskin. Dilihat dari 

keterbatasan masyarakat antara lain menyangkut rendahnya tingkat pendidikan 

serta terbatasnya kemampuan dan keterampilan yang dimiliki sehingga banyak 
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kendala yang harus dihadapi dalam mencari nafkah atau meningkatkan 

kesejahteraan keluarga. 
86

 

Kelompok Usaha Bersama Limpapeh Rumah Nan Gadang Bundo Kanduang 

merupakan salah satu kelompok yang dibentuk di Nagari Ujung Gading Kec. 

Lembah Melintang Kab. Pasaman Barat pada tahun 2010. Tujuan dari Kelompok 

Usaha Bersama Limpapeh Rumah Nan Gadang Bundo Kanduang adalah 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan anggota secara bersama dalam 

kelompok, meningkatkan kualitas hidup anggota, meningkatkan kesejahteraan 

anggota dengan peningkatan penghasilan atau pendapatan, meningkatkan kualitas 

dan kapasitas produksi, meningkatkan kepedulian dan kesetiakawanan sosial 

diantara para anggota dan dengan masyarakat sekitar.  

Kelompok Usaha Bersama Limpapeh Rumah Nan Gadang Bundo Kanduang 

bergerak dibidang produksi seprai. Kantor Kelompok Usaha Bersama Limpapeh 

Rumah Nan Gadang Bundo Kanduang berada di rumah adat Nagari Ujung Gading 

Jln. Nusantara Barat, kondisi tempat pelaksanaan kegiatan bersifat permanen dan 

layak. Anggota Kelompok Usaha Bersama Limpapeh Rumah Nan Gadang Bundo 

Kanduang berjumlah 16 orang.
87

 

Table 4.1 

Daftar pengelola dan anggota Kelompok Usaha Bersama Limpapeh Rumah 

Nan Gadang Bundo Kanduang 

No Nama Tingkat Umur Jabatan 
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pendidikan 

1 Eliya Wahyu DIII 52 tahun Ketua 

2 Sri Juita SMA 46 tahun Sekretaris 

3 Yuhannis DIII 45 tahun Bendahara 

4 Halimatusa’diah SMP 46 tahun Anggota 

5 Yulia Putri SMP 33 tahun Anggota 

6 Ulfa Hanum SD 30 tahun Anggota 

7 Ella Rizanna SMA 27 tahun Anggota 

8 Wirdah SMA 31 tahun Anggota 

9 Laila Ulfa SD 45 tahun Anggota 

10 Risnawati SMA 40 tahun Anggota 

11 Dewi Harti SMP 30 tahun Anggota 

12 Hanum SMP 30 tahun Anggota 

13 Mira Hayani SMA 28 tahun Anggota 

14 Nurlaila SMP 24 tahun Anggota 

15 Rina Imelda SMA 30 tahun Anggota 

16 Wahyuni SMA 24 tahun anggota 

Sumber : Arsip KUBE (Kelompok Usaha Bersama) Limpapeh Rumah Nan Gadang 

Bundo Kanduang 

Diawali dari bantuan mesin jahit dari pemerintah sebanyak 16 buah 

masyarakat diberi pelatihan dan dibina selama satu bulan. Setelah memiliki 

keterampilan maka anggota Kelompok Usaha Bersama mulai melakukan produksi 

seprai. Sumber dana untuk pelaksanaan kegiatan pertama kali berasal dari dana 

pribadi anggota Kelompok Usaha Bersama. Dana digunakan untuk membeli bahan 

baku, jarum jahit, benang, dan sebagainya. Produk seprai yang dihasilakn terdiri 
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dari beberapa model atau desain yang berbeda dengan yang ada dipasar. Harga 

produknya pun tergantung dari bentuk desain namun masih terjangkau.
88

 

a. syarat pembentukan dan keanggotaan KUBE  

diantaranya : 

1) Prioritas utama KUBE produktif/berkembang yang pernah dibantu dana 

dekonsentrasi/APBD/Masyarakat/Dunia Usaha; 

2) Setiap KUBE beranggotakan berjumlah 10KK; 

3) Anggota berusia antara 15-55 tahun dan sudah berkeluarga; 

4) Memiliki kegiatan sosial dan Usaha Ekonomis Produktif (UEP); 

5) KUBE yang sudah memiliki pembukuan atau catatan keuangan; 

6) Diusulkan Pemerintah Kabupaten/Kota melalui dinas sosial Kabupaten/Kota 

dan direkomendasikan oleh Dinas/Instansi Sosial Provinsi;
89

 

b. Tujuan dari KUBE  

1) Peningkatan kemampuan berusaha para anggota KUBE secara bersama 

dalam kelompok 

2) Peningkatan pendapatan 

3) Pengembangan usaha  

4) Peningkatan kepedulian dan kesetiakawanan sosial diantara para anggota 

KUBE dan dengan masyarakat sekitar. 

c. Tahapan Kube 

1) KUBE Penumbuhan : KUBE awal yang baru dibentuk 

2) KUBE Pengembangan (BLPS) : KUBE yang telah berhasil baik dalam 

pengelolaan Usaha Ekonomi Produktif (UEP), administrasi maupun kegiatan 

kelompok yang telah berjalan minimal 2 tahun. 
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3) KUBE MANDIRI Lembaga Kuangan Mikro (LKM) : KUBE lanjutan dari 

Bantuan Langsung Pemberdayaan Sosial (BLPS) yang dikembangkan 

melalui kegiatan Lembaga Keuangan Mikro. 

d. Kepengurusan  

Kepengurusan KUBE  pada hakikatnya KUBE dibentuk dari, oleh dan 

untuk anggota kelompok pengurus KUBE dipilih dari anggota kelompok yang 

mau dan mampu mendukung pengembangan KUBE, memiliki kualitas seperti 

kesediaan mengabdi, rasa keterpanggilan, mampu mengorganisasikan kegiatan 

anggotanya, mempunyai keuletan, pengetahuan dan pengalaman yang cukup 

serta yang penting adalah merupakan hasil pilihan anggotanya.
90

 

2. Deskripsi Data Penelitian  

Pada penelitian ini, data diperoleh dari pihak Kelompok Usaha Bersama 

Limpapeh Rumah Nan Gadang Bundo Kanduang langsung. Dimana pihak KUBE 

memberikan data berupa laporan neraca, laporan laba rugi seta laporan triwulan 

perusahaan. 

Statistic deskriptif digunakan untuk menggambarkan suatu data secara 

statistic. Statistik deskriptif dalam penelitian ini merujuk pada nilai rata-rata 

(mean) dan simpanan baku (standar deviation), nilai minimum dan maksimum 

serta dari seluruh variabel dalam penelitian ini yaitu laba bersih, perputaran 

persediaan dan perputaran piutang. 

Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel yaitu variabel dependen dan 

variabel independen. 
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a) Deskripsi Variabel Dependen 

Variabel dependen adalah variabel yang memberikan reaksi/respon jika 

dihubungkan dengan variabel independen. Dalam penelitian ini, variabel 

dependennya adalah laba bersih. Laba Bersih adalah hasil atau keuntungan 

yang diperoleh perusahaan dari kegiatan transaksi jual beli barang yang 

diproduksi perusahaan. Dalam penelitian laba bersih diperoleh dari laporan 

tahunan Kelompok Usaha Bersama Limpapeh Rumah Nan Gadang Bundo 

Kanduang selama 8 tahun. 

1) Laba Bersih KUBE Limpapeh Rumah Nan Gadang Bundo Kanduang 

Tabel 4.2 

Data Laba Bersih KUBE Limpapeh Rumah Nan Gadang Bundo 

Kanduang periode 2011-2018 

Tahun 

Bulan 

 

Triwulan I 

 

Triwulan II 

 

Triwulan III 

 

Triwulan IV 

 

Total 

 

2011 Rp 175.000 Rp 312.000 Rp 325.000 Rp 488.000 Rp 1.300.000 

2012 Rp 520.000 Rp 510.000 Rp 634.000 Rp 536.000 Rp 2.200.000 

2013 Rp 674.500 Rp 710.000 Rp 721.000 Rp 894.500 Rp 3.000.000 

2014 Rp 840.000 Rp 675.000 Rp 542.500 Rp 742.500 Rp 2.800.000 

2015 Rp 788.000 Rp 841.500 Rp 923.000 Rp 947.500 Rp 3.500.000 

2016 Rp 934.500 Rp 951.500 Rp 1.004.000 Rp 1.110.000 Rp 4.000.000 

2017 Rp 1.010.000 Rp 1.250.000 Rp 998.000 Rp 1.042.000 Rp 4.300.000 

2018 Rp 1.005.000 Rp 1.080.000 Rp 1.200.000 Rp 1.215.000 Rp 4.500.000 

Sumber : Data diolah KUBE Limpapeh Rumah Nan Gadang Bundo Kanduang 

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat dilihat penurunan laba bersih terjadi pada tahun 

2014 (dilihat dari laba bersih pada tahun 2013 sebesar Rp 3.000.000 dan ditahun 
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2014 Rp 2.800.000). Laba bersih tertinggi diperoleh pada tahun 2018 sebesar Rp 

4.500.000. 

a) Deskripsi Variabel Independen 

Variabel independen adalah variabel yang diukur atau dipilih oleh peneliti 

untuk menentukan hubungannya dengan suatu gejala yang diobservasi. Dalam 

penelitian ini, variabel independen ada 2, yaitu : 

1) Perputaran Persediaan KUBE Limpapeh Rumah Nan Gadang 

Bundo Kanduang. 

Tabel 4.3 

Data Perputaran Persediaan KUBE Limpapeh Rumah Nan Gadang Bundo 

Kanduang periode 2011-2018 

Tahun Triwulan I Triwulan II Triwulan III Triwulan IV 

2011 3 3,20 3,40 3,60 

2012 3,80 4 4 4 

2013 4 4,25 4,50 4,75 

2014 5 5,25 5,50 5,75 

2015 6 6 6 6 

2016 6 6,25 6,50 6,75 

2017 7 7 7 7 

2018 7 7 7 7 

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa Perputaran persediaan 

tertinggi diperoleh pada tahun 2017 dan 2018 sebesar 7 kali, sedangkan 

terendah berada pada tahun 2011 yaitu 3 kali. 

2) Perputaran piutang KUBE Limpapeh Rumah Nan Gadang Bundo 

Kanduang 
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Tabel 4.4 

Data Perputaran Piutang KUBE Limpapeh Rumah Nan Gadang Bundo 

Kanduang periode 2011-2018 

Tahun Triwulan I Triwulan II Triwulan III Triwulan IV 

2011 6,30 7,60 8,90 10,20 

2012 11,51 12,60 13,70 14,80 

2013 15,90 14,45 13,01 11,56 

2014 10,12 10,99 11,86 12,73 

2015 13,60 13,77 13,95 14,12 

2016 14,30 14,55 14,81 15,07 

2017 15,33 15,37 15,41 15,45 

2018 15,50 15,54 15,58 15,62 

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa Perputaran persediaan 

tertinggi diperoleh pada tahun 2018 sebesar 15,50 kali, sedangkan terendah 

berada pada tahun 2011 yaitu 6,30 kali. 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

Uji Normalitas yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan dua 

pendekatan analisis untuk mendeteksi apakah residual berdistribusi  normal 

atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan analisis statistik. Untuk analisis 

grafik dilakukan dengan melihat nornal probability plot yang membandingkan 

distribusi kumulatif dari distribusi normal. Jika distribusi data residual nornal, 

maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis 

diagonalnya.sedangkan uji normalitas dengan analisis statistik, digunakan uji 

Kolmogorov-smirnov. Dalam uji kolmogorov-smirnov(KS) suatu data dikatakan 
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normal jika mempunyai asympotic significant lebih dari 0,05. Berikut ini hasil 

uji normalitas yang dilakukan dalam penelitian ini : 

 

Gambar 4.1 

Hasil Uji Normalitas Probability Plot 

Berdasarkan hasil normality probability plot terlihat bahwa titik-titik 

menyebar disekitar diagonal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa residual 

berdistribusi normal. 

 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 32 

Normal 

Parameters
a,b

 

Mean ,0000000 

Std. Deviation 95735,91895000 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,101 

Positive ,099 
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Negative -,101 

Test Statistic ,101 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Berdasarkan tabel 4.5 diatas dapat dilihat bahwa residual memiliki nilai 

signifikan sebesar 0,200 >0,05 yang mengindikasikan bahwa data tersebut 

berdistribusi normal. 

b. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi digunakan untuk mendeteksi apakah terjadi korelasi 

antara residu pada periode saat ini (t) dengan residu pada periode sebelumnya 

(t-1). Untuk mendeteksi gejala autokorelasi dapat menggunakan uji statistik 

yaitu uji Durbin-Watson dengan kriteria pengambilan keputusan 

membandingkan hasil perhitungan uji Durbin-Watson dengan nilai tabel dari 

Durbin-Watson. Hasil uji autokorelasi dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Autokorelasi Durbin-Watson 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,938
a
 ,879 ,871 98982,12160 1,353 

a. Predictors: (Constant), Perputaran_Piutang, Perputaran_Persediaan 

b. Dependent Variable: Laba_Bersih 

 

Berdasarkan Tabel 4.6 diatas, hasil perhitungan uji Durbin-Watson adalah 

sebesar 1,353. Hasil ini akan dibandingkan dengan dl dan du yang diperoleh 
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dari tabel Durbin-Watson. Untuk jumlah sampel sebanyak 32 dengan 2 variabel 

independen, maka diperoleh nilai dl sebesar 1,3093 dan du sebesar 1,5736. 

Syarat penelitian untuk dapat dinyatakan bebas dari autokorelasi adalah nilai 

du<d w<4-du. nilai Durbin watson tidak berada diantara nilai  du 1,5736 

sampai dengan 2,4268 (nili 4-du), sehingga dapat disimpulkan bahwa terjadi 

autokorelasi.  

Agar variabel terbebas dari masalah autokorelasi, maka dilakukan uji 

Durbin’s Two Step Methos. Berdasarkan hasil uji Durbin’s Two Step Methos 

tersebut, sampel dalam penelitian ini berkurang 1, sehingga jumlah sampel 

adalah 31. Hasil uji autokorelasi ditunjukkan sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Autokorelasi Durbin’s Two Step Methos 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .874
a
 .763 .746 .12571 1.925 

a. Predictors: (Constant), LN Perputaran _Piutang (X2), LN Perputaran_ Persediaan (X1) 

b. Dependent Variable: LN Laba_Bersih (Y) 

 

Berdasarkan tabel 4.7 diatas, hasil perhitungan uji Durbin Watson dengan 

menggunakan Durbin’s Two Step Methos adalah sebesar 1,925. Hasil ini akan 

dibandingkan dengan nilai dl dan du yang diperoleh dari tabel Durbin Watson. 

untuk jumlah sampel sebanyak 31 dengan 2 variabel independen, maka 

diperoleh nilai dl sebesar 1,2969 dan du sebesar 1,5701. syarat penelitian untuk 

dapat dinyatakan bebas dari autokorelasi adalah nilai du < dw < 4-du. nilai 

Durbin Watson diatas berada diantara nilai du 1,5701 sampai dengan 2,4299 

(nilai 4-du) yaitu, 1,5701 < 1,925 < 2,42299, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa penelitian ini tidak terjadi autokorelasi. 
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c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastititas digunakan untuk menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain. Jika varience dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas. Pengujian untuk melihat ada atau 

tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat scatterplot antara 

nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan residual (SRESID). Jika dari 

titik-titik pada scatterplot tersebut membentuk pola tertentu yang teratur (misal 

gelombang, melebur kemudian menyempit), maka dapat diindikasikan telah 

terjadi heteroskedastisitas. Hasil pengujian heteroskedastisitas adalah sebagai 

berikut : 

 

Gambar 4.2 

Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplot 

Berdasarkan scatterplot diatas terlihat bahwa penyebaran titik-titik data 

tidak berpola, maka dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi ini tidak 

terjadi heteroskedastisitas. Sehingga model regresi layak dipakai untuk 
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memprodiksi laba bersih berdasarkan masukan variabel independennya 

(perputaran persediaan dan perputaran piutang). 

d. Uji Hipotesis  

1) Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien Determinan (R²) digunakan untuk mengukur seberapa jauh  

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara 0 dan 1. Nilai R² yang kecil berarti kemampuan 

variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi dependen sangat 

terbatas. Berikut ini hasil uji koefisien determinan yang dilakukan dalam 

penelitian ini : 

 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Koefisien Determinsi 

Model S ummaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,938
a
 ,879 ,871 98982,12160 

a. Predictors: (Constant), Perputaran_Piutang, Perputaran_Persediaan 

b. Dependent Variable: Laba_Bersih 

Berdasarkan Tabel 4.7 di atas dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R 

Square adalah sebesar 0,871. Apabila variabel bebas lebih dari satu maka 

sebaiknya nilai yang digunakan adalah nilai R Square sebesar 0,879 

menunjukkan bahwa laba bersih sebagai variabel dependen atau terikat dapat 

dijelaskan oleh variabel bebas (perputaran persediaan dan perputaran piutang) 

sebesar 87,9%, sedangkan sisanya 12,1% dijelaskan oleh variabel lain diluar 

penelitian ini.  
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2) Uji Parsial (Uji-t) 

Uji-t untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variabel independen 

terhadap variabel dependen. Hasil pengujian pada variabel perputaran 

persediaan dan perputaran piutang : 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -388573,508 96110,593  -4,043 ,000 

Perputaran_Persediaan 145852,414 19428,801 ,719 7,507 ,000 

Perputaran_Piutang 30005,796 10574,837 ,272 2,837 ,008 

a. Dependent Variable: Laba_Bersih 

Berdasarkan tabel 4.8 diatas hasil uji parsial yang dilakukan untuk 

mengetahui apakah masing-masing variabel independen yang digunakan dalam 

penelitian ini terhadap laba bersih secara terpisah. Nilai ttabel diperoleh dengan k 

= 2, n = 32 dan df = n-k (32-2) = 30 sehingga diperoleh ttabel =  2,04227. Dapat 

disimpulkan masing-masing variabel sebagai berikut: 

1. Nilai thitung untuk variabel perputaran persediaan sebesar 7,507. Tingkat 

signifikan yang diperoleh sebesar 0,000. Jika dilihat dari nilai thitung 

ternyata lebih besar dari nilai ttabel (7,057>2,04227) dan nilai sig 0,000 < 

0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, dimana 

perputaran piutang berpengaruh terhadap laba bersih, 

2. Nilai thitung untuk variabel perputaran piutang sebesar 2,837. Jika dilihat 

dari nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel (2,837 > 2,04227) dan nilai sig 
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0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, 

dimana perputaran piutang berpengaruh terhadap laba bersih. 

 

3) Uji Simultan (Uji-F) 

Uji F ini digunakan untuk melihat apakah secara bersama-sama variabel 

independen mempengaruhi variabel dependen. Untuk mengetahui pengujian ini 

digunakan tabel sebagai berikut : 

 Tabel 4.9  

Hasil Uji Simultan (Uji-F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2067603391000

,000 

2 1033801695000

,000 

105,517 ,000
b
 

Residual 284126351500,

000 

29 9797460396,00

0 
  

Total 2351729742000

,000 

31 
   

a. Dependent Variable: Laba_Bersih 

b. Predictors: (Constant), Perputaran_Piutang, Perputaran_Persediaan 

 

Berdasarkan tabel 4.9 diatas, dapat dilihat bahwa uji simultan ini 

menghasilkan nilai F sebesar 105,517 dengan tingkat signifikan 0,000. Hasil 

analisis diperkuat dengan nilai Ftabel yang diperoleh dari df (n1) = k-1= 2-1, df 

(n2) = n-k =32-2 =30 serta taraf signifikan 0,05 sehingga diperoleh nilai Ftabel = 

4,17. Nilai Fhitung  lebih besar dari nilai Ftabel (105,517 > 4,17) dan nilai sig 

0,000 < 0,05. Maka Ho diterima dan Ha ditolak, hal ini menunjukkan bahwa 

secara simultan perputaran persediaan dan perputaran piutang secara bersama-

sama mempengaruhi laba bersih. 
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4) Uji Model Regresi 

Analisis regresi linier berganda merupakan model persamaan yang 

menjelaskan hubungan satu variabel dependen dengan dua atau lebih variabel 

independen. Hasil uji regresi linear berganda yang dilakukan dalam penelitian 

ini sebagai berikut: 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Regresi Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -388573,508 96110,593  -4,043 ,000 

Perputaran_Perse

diaan 

145852,414 19428,801 ,719 7,507 ,000 

Perputaran_Piutan

g 

30005,796 10574,837 ,272 2,837 ,008 

a. Dependent Variable: Laba_Bersih 

 

Berdasarkan output SPSS pada tabel 4.10 diatas dapat dirumuskan 

persamaan regresi linear berganda sebagai berikut : 

R= α+ b1PPe+b2PPi + e 

R= - 388.573,508 + 145.852,414 + 19.428,801 + e 

1. Nilai  Konstanta sebesar –388.573,508 artinya bahwa jika tidak ada variabel 

perputaran persediaan dan perputaran piutang, maka nilai laba bersih sebesar 

– 388.573,508 

2. Variable perputaran persediaan memiliki koefisien yang positif sebesar  

145.852,414. Nilai koefisien yang positif ini menunjukkan bahwa arah 
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hubungan perputaran persediaan terhadap laba bersih adalah positif. Hal ini 

menggambarkan bahwa jika terjadi kenaikan perputaran persediaan 

sebanyak 1 kali maka laba bersih akan menurun sebesar 145.852,414. 

3. Variabel perputaran piutang memiliki nilai koefisien yang positif sebesar 

19.428,801. Nilai koefisien yang positif ini menunjukkan bahwa arah 

hubungan perputaran piutang terhadap laba bersih adalah positif. Hal ini 

menggambarkan bahwa jika terjadi kenaikan perputaran piutang sebanyak 1 

kali maka laba bersih akan meningkat sebesar 19.428,801. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Pengaruh Perputaran Persediaan terhadap Laba Bersih 

Dari hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa perputaran persediaan 

tetap berpengaruh terhadap laba bersih. Dapat dipahami bahwa perputaran 

persediaan ini adalah rasio yang mengukur berapa kali dana yang tertanam 

didalam perusahaan sebagai persediaan diganti atau ditukar, sehingga cepat 

kembali menjadi kas perusahaan, jadi perputaran persediaan ini masuk kedalam 

salah satu hal yang sangat penting didalam perusahaan. 

Penelitian ini sejalan dengan teori Cintia Dewi Farhana, dimana menurut 

Cintia Perputaran persediaan  yang lebih tinggi dapat menghasilkan laba bersih 

yang juga lebih tinggi. Hal ini juga sesuai dengan penelitian Julita Tahun 2018 

dengan judul Pengaruh Perputaran Piutang dan Perputaran Persediaan dalam 

Meningkatkan Laba pada perusahaan Garmen dan Tekstil yang terdaftar di BEI 

berdasarkan analisis data menunjukkan bahwa perputaran persediaan 

berpengaruh positif signifikan terhadap laba bersih, dimana jika perputaran 

persediaan mengalami peningkatan maka laba bersih akan meningkat. 

2. Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap Laba Bersih 

Dari hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa perputaran piutang 

berpengaruh terhadap laba bersih. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 
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Merin Widasari yang berjudul “Pengaruh Tingkat Perputaran Kas, Perputaran 

Piutang, Perputaran Persediaan & Perputaran Aktiva Tetap terhadap 

Profitabilitas Pada Perusahaan Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di 

BEI” bahwa secara parsial perputaran kas dan perputaran piutang berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas. Penelitian Irman Deni yang berjudul 

“pengaruh tingkat perputaran kas, perputaran piutang , dan perputaran 

persediaan terhadap profitabilitas pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

BEI” menunjukkan bahwa perputaran piutang dan perputaran persediaan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Laba Bersih. 

3. Pengaruh Perputaran Persediaan Dan Perputaran Piutang Terhadap 

Laba Bersih 

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa secara bersama-sama perputaran 

persediaan dan perputaran piutang berpengaruh terhadap laba bersih. Penelitian 

ini sejalan dengan teori Cintia Dewi Farhana , dimana salah satu faktor yang 

mempengaruhi laba bersih adalah perputaran piutang. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian Metin Widasari tahun 2016 dengan judul Pengaruh 

tingkat perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan dan 

perputaran aktiva tetap terhadap profitabilitas pada perusahaan industri barang 

konsumsi yang terdaftar di BEI, yang menunjukkan salah satu faktor yang 

mempengaruhi laba bersih adalah perputaran piutang. Berdasarkan analisis data 

menunjukkan bahwa pengaruh perputaran persediaan dan perputaran piutang 

adalah positif signifikan. Dimana jika perputaran persediaan dan perputaran 

piutang meningkat maka akan menyebabkan laba bersih meningkat. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut : 

1. Perputaran Persediaan berpengaruh terhadap Laba bersih pada KUBE 

Limpapeh Rumah Nan Gadang Bundo Kanduang.  

2. Perputaran Piutang berpengaruh terhadap laba bersih pada KUBE Limpapeh 

Rumah Nan Gadang Bundo Kanduang .  

3. Perputaran Persediaan dan Perputaran Piutang berpengaruh terhadap laba bersih 

pada KUBE Limpapeh Rumah Nan Gadang Bundo Kanduang. 

 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka saran yang dapat disampaikan penulis 

adalah sebagai berikut:  

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat menambah jumlah variabel 

independen, juga diharapkan agar menggunakan data dan sampel dengan 

rentang waktu yang lebih panjang dari penelitian. 

2. Bagi perusahaan diharapkan dapat meningkatkan perputaran persediaan, 

minimal mencapai atau sama dengan rasio rata-rata industri. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dan 

bahan pertimbangan selanjutnya dengan data dan sampel dengan rentan waktu 

yang lebih panjang dari penelitian ini. Kemudian juga perlu adanya penelitian 

lanjutan yang mengungkap faktor-faktor lain yang mempengaruhi laba bersih 

selain perputaran piutang dan perputaran laba bersih. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Data Penelitian 

Tahun Perputaran 

Persediaan (Kali) 

Perputaran Piutang Laba Bersih 

2011 3 6,30 Rp 1.300.000 

2012 4 11,51 Rp 2.200.000 

2013 4 15,90 Rp 3.000.000 

2014 5 10,12 Rp 2.800.000 

2015 6 13,60 Rp 3.500.000 

2016 6 14,03 Rp 4.000.000 

2017 7 15,33 Rp 4.300.000 

2018 7 15,50 Rp 4.500.000 

Sumber : KUBE Limpapeh Rumah Nan Gadang Bundo Kanduang (Data diolah 

penulis)      
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Lampiran 2 

Data Laba Bersih 

Tahun 

Bulan 

 

Maret 

 

Juni 

 

September 

 

Desember 

 

 

Laba Bersih 

2011 Rp 175.000 Rp 312.000 Rp 325.000 Rp 488.000 Rp 1.300.000 

2012 Rp 520.000 Rp 510.000 Rp 634.000 Rp 536.000 Rp 2.200.000 

2013 Rp 674.500 Rp 710.000 Rp 721.000 Rp 894.500 Rp 3.000.000 

2014 Rp 840.000 Rp 675.000 Rp 542.500 Rp 742.500 Rp 2.800.000 

2015 Rp 788.000 Rp 841.500 Rp 923.000 Rp 947.500 Rp 3.500.000 

2016 Rp 934.500 Rp 951.500 Rp 1.004.000 Rp 1.110.000 Rp 4.000.000 

2017 Rp 1.010.000 Rp 1.250.000 Rp 998.000 Rp 1.042.000 Rp 4.300.000 

2018 Rp 1.005.000 Rp 1.080.000 Rp 1.200.000 Rp 1.215.000 Rp 4.500.000 

Sumber : Data diolah KUBE Limpapeh Rumah Nan Gadang Bundo Kanduang 
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Lampiran 3 

Data Penelitian setelah di Interpolasi 

Data Perputaran Persediaan 

Tahun 

Bulan 

 

Maret 

 

Juni 

 

September 

 

Desember 

2011 3 3,20 3,40 3,60 

2012 3,80 4 4 4 

2013 4 4,25 4,50 4,75 

2014 5 5,25 5,50 5,75 

2015 6 6 6 6 

2016 6 6,25 6,50 6,75 

2017 7 7 7 7 

2018 7 7 7 7 
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Data Penelitian setelah di Interpolasi 

Data Perputaran Piutang 

Tahun 

Bulan 

Maret Juni September Desember 

2011 6,30 7,60 8,90 10,20 

2012 11,51 12,60 13,70 14,80 

2013 15,90 14,45 13,01 11,56 

2014 10,12 10,99 11,86 12,73 

2015 13,60 13,77 13,95 14,12 

2016 14,30 14,55 14,81 15,07 

2017 15,33 15,37 15,41 15,45 

2018 15,50 15,54 15,58 15,62 
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Lampiran 4 

Hasil uji Regresi Berganda  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -388573,508 96110,593  -4,043 ,000 

Perputaran_Persediaan 145852,414 19428,801 ,719 7,507 ,000 

Perputaran_Piutang 30005,796 10574,837 ,272 2,837 ,008 

a. Dependent Variable: Laba_Bersih 
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Lampiran 5 

Hasil Uji Normalitas  

 

Hasil Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 32 

Normal Parameters
a,b

 Mean ,0000000 

Std. Deviation 95735,91895000 

Most Extreme Differences Absolute ,101 

Positive ,099 

Negative -,101 

Test Statistic ,101 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200
c,d

 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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Lampiran 6 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Hasil Uji Heteroskedastisitas Scatterplot 
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Lampiran 7 

Hasil Uji Autokorelasi 

Hasil Uji Autokorelasi Durbin-Watson 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,938
a
 ,879 ,871 98982,12160 1,353 

a. Predictors: (Constant), Perputaran_Piutang, Perputaran_Persediaan 

b. Dependent Variable: Laba_Bersih 
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Lampiran 8 
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Lampiran 9 
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